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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

1. Barang siapa mengerjakan kebajikan, maka itu untuk dirinya sendiri, dan 

barang siapa mengerjakan kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya sendiri; 

kemudian kepada Tuhanmu kamu dikembalikan (QS. Al Jasiyah: 15) 

2. Time waits for no one (Hayao Miyazaki) 

3. Maybe we tried to leave as much memories of ourselves with each other 

because we knew one day we wouldn’t be together any more (Makoto 

Shinkai) 
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ABSTRAK 

 

Pawestri, T. 2015. Implementasi Multimedia Interaktif pada Topik Energi dalam 

Sistem Kehidupan untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Karakter Siswa. 

Skripsi, Jurusan IPA Terpadu Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Arif Widiyatmoko, M.Pd. 

Pembimbing Pendamping Parmin, M.Pd 

 

Kata kunci: Multimedia Interaktif, Topik Energi dalam Sistem Kehidupan, 

Pemahaman Konsep dan Karakter 

 

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 menekankan pembangunan karakter 

yang positif dan peran aktif para peserta didik dalam proses pembelajaran. Di 

dalam pembelajaran IPA, guru dituntut untuk memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran sesuai dalam lampiran peraturan 

menteri pendidikan nasional No.16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi 

akademik dan kompetensi guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

implementasi multimedia interaktif pada topik energi dalam sistem kehidupan 

dalam meningkatkan pemahaman konsep dan karakter siswa. Metode penelitian 

ini adalah quasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group design. 

Subjek penelitian yaitu kelas VII B dan VII D SMP Negeri 9 Semarang tahun 

ajaran 2014/2015 semester genap masing-masing sebagai kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi untuk mencari data awal pemahaman konsep dan karakter, metode 

tes dengan menggunakan pretest dan posttest, dan metode observasi untuk 

memperoleh data karakter akhir. Hasil uji thitung (5,23) lebih besar dari ttabel (1,99) 

sehingga dapat disimpulkan implementasi multimedia interaktif dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep. Besarnya peningkatan 

pemahaman konsep yang diukur dengan N-gain menunjukkan kedua kelas berada 

pada kriteria sedang, pada kelas eksperimen (0,55) lebih besar dibandingkan kelas 

kontrol (0,35). Pengukuran karakter dari keseluruhan lima karakter menunjukkan 

hasil N-gain kelas eksperimen (0,31) lebih besar daripada kelas kontrol (0,20). 

Peningkatan karakter pada kelas eksperimen berada di kriteria sedang dan kelas 

kontrol berada pada kriteria rendah. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan implementasi multimedia interaktif pada topik energi dalam sistem 

kehidupan dapat meningkatkan pemahaman konsep dan karakter siswa. 

 

 

 

 

 



vii 

 

vii 

 

ABSTRACT 

 

Pawestri, T. 2015. Interactive Multimedia Implementation of Topic of Energy in a 

Life System to Increase Students’ Concept Understanding and Their Character. 

Final Project, Integrated Science Department Mathematic and Science Faculty 

Semarang State University. First Advisor Arif Widiyatmoko, M.Pd, Second 

Advisor Parmin, M.Pd. 

 

Key words: Interactive Multimedia Implementation, Topic of Energy in a Life 

System, Concept Understanding and Character 

 

Learning in 2013 curriculum emphasizes students’ positive character 

building and active role in the learning process. In science learning process, 

teachers are demanded to use Information, Communication, and Technology 

(ICT) in their teaching method, as stated in regulation by ministry of education 

No. 16 year 2007 about standard of academic qualification and teacher 

competency. This research’s goal is to know interactive multimedia 

implementation of topic of energi in a life system to increase students’ concept 

understanding and their character. The method used for this research was quasi 

experiment with nonequivalent control group design. The objects of this research 

were students of grade VII B and VII D of 9 Semarang Junior High School in year 

2014/2015 even semester, each of them as experiment group and control group. 

For the data collection, this research used documentation method to find the initial 

data of students’ concept understanding and their character, test method using 

pretest and posttest, and observation method for colleting final character data. 

Result of tcount test (5.23) is higher than ttable (1.99) so it can be concluded that 

interactive multimedia implementation in learning process can increase concept 

understanding. The score increment of concept understanding that measured using 

N-gain shows both class in the same criteria which is medium criteria, in 

experiment class (0.55) higher than  control class (0.35). Character measurement 

of 5 characters shows N-gain result of experiment class (0.31) higher than control 

class (0.20). The rise of character in experiment class is in medium criteria, 

meanwhile in control class is in a low one. Based on this research, the conclusion 

obtained is that interactive multimedia implementation of topic of energi in a life 

system can increase students’ concept understanding and their character. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aktivitas untuk mempersiapkan peserta didik agar 

mampu menjadi warga masyarakat yang memiliki kontribusi positif bagi 

masyarakat/ lingkungan di masa yang akan datang. Pendidikan diselenggarakan 

untuk memastikan bahwa peserta didik memiliki kecakapan untuk hidup di 

masyarakat atau yang biasa disebut sebagai life skills. Pernyataan ini didasarkan 

pada definisi pendidikan menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, yaitu: usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 ditekankan pembangunan karakter 

yang positif bagi para peserta didik dan peran aktif siswa dalam proses belajar 

mengajar, sehingga generasi mendatang tetap memiliki jati diri bangsa Indonesia 

dan berkualitas. Istilah karakter sama dengan sikap ilmiah. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81a Tahun 2013 

lampiran IV, kegiatan pembelajaran perlu menggunakan prinsip yang: (1) 

berpusat pada peserta didik, (2) mengembangkan kreativitas peserta didik, (3) 

menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang, (4) bermuatan nilai, etika, 

estetika, logika, dan kinestetika, dan (5) menyediakan pengalaman belajar yang 

beragam melalui penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang 

menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna. Pendidikan terpadu 

sebaiknya dipelajari dengan cara-cara yang memungkinkan peserta didik dapat 

menerapkan kemampuannya secara berkarakter dalam pemecahan masalah-

masalah kehidupan sehari-hari (Mundilarto, 2013). 

1 

 



2 

 

 

 

 Dalam pendidikan terdapat komponen perangkat pembelajaran, 

diantaranya media pembelajaran. Salah satu media pembelajaran adalah 

multimedia yang berbasis dari perkembangan teknologi. Penelitian-penelitian 

mengenai multimedia berbasis teknologi, informasi, dan komunikasi telah banyak 

dilakukan. Salah satunya hasil penelitian Yueh et al (2012) yang menunjukkan 

bahwa multimedia video yang dikembangkan membantu meningkatkan kesadaran 

siswa akan masalah belajar, meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep, dan 

meningkatkan kedalaman pembelajaran siswa. Hampir semua siswa yang telah 

diteliti oleh Yueh menyukai pendekatan menggunakan multimedia untuk 

membantu proses belajar mengajar, siswa lebih memilih pendekatan multimedia 

dari pada hanya sekedar instruksi kuliah yang berbasis ceramah. Hal yang sama 

juga diungkapkan Mahajan dalam penelitiannya tahun 2012 yang menyimpulkan 

kelebihan alat multimedia dapat memfasilitasi dan bahkan mempercepat 

pembelajaran. 

Salah satu mata pelajaran yang diberikan adalah sains. Sains adalah ilmu 

yang mempelajari fenomena-fenomena di alam semesta (Depdiknas, 2006). 

Belajar sains atau Imu Pengetahuan Alam (IPA) dapat bermakna apabila model 

pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Penggabungan, 

perpaduan, dan integrasi pembelajaran IPA dalam satu kesatuan yang utuh 

merupakan ciri model pembelajaran IPA terpadu (Prasetyo et al, 2011). 

Peningkatan pemahaman, ingatan dan aplikasi dapat ditingkatkan dalam penyajian 

pembelajaran secara terpadu. Keterkaitan antarbidang kajian dapat menjadi 

terpadu dalam satu tema atau topik (Arlitasari dkk., 2013). 

Keterpaduan bidang kajian fisika, biologi, dan kimia ada pada topik energi 

dalam sistem kehidupan. Topik energi dalam sistem kehidupan termuat di dalam 

kurikulum 2013 kelas tujuh SMP/MTs semester genap. Dalam topik tersebut 

terdiri dari lima subtopik yakni konsep energi dan sumber energi, transformasi 

energi dalam sel dan metabolisme sel, respirasi, pencernaan makanan, dan 

fotosintesis. Penulis membatasi topik dengan mengambil empat subtopik yaitu 

konsep energi dan sumber energi, transformasi energi dalam sel dan metabolisme 

sel, respirasi, dan fotosintesis. 
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Pemilihan topik di atas berdasarkan observasi di SMP Negeri 9 Semarang. 

Dalam pembelajaran dengan topik yang sama, sekolah tersebut kurang melakukan 

variasi dalam pembelajaran atau monoton. Selain itu, sebagian besar materi dalam 

topik tersebut mempelajari hal-hal yang mikroskopis. Dengan demikian, dirasa 

perlu adanya menerapkan multimedia interaktif berbantuan laptop sebagai media 

pembelajaran yang dapat membantu dalam pengajaran teori maupun praktikum.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, permasalahan yang 

akan dikaji dari penelitian ini adalah 

(1) Apakah multimedia interaktif pada topik energi dalam sistem kehidupan dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa? 

(2) Apakah multimedia interaktif pada topik energi dalam sistem kehidupan dapat 

meningkatkan karakter siswa? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah 

(1) Mengetahui multimedia interaktif pada topik energi dalam sistem kehidupan 

dalam meningkatkan pemahaman konsep 

(2) Mengetahui multimedia interaktif pada topik energi dalam sistem kehidupan 

dalam meningkatkan karakter siswa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat antara 

lain: 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan 

menambah khasanah tentang implementasi multimedia interaktif dengan topik 

energi dalam sistem kehidupan. Hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran 

secara konseptual terhadap guru untuk memberikan alternatif bagi guru dalam 
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menggunakan media pembelajaran yang mampu untuk meningkatkan pemahaman 

konsep dan pendidikan karakter. 

1.4.2 Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat tidak hanya bagi 

peserta didik, guru, mahasiswa calon guru, dan sekolah tetapi juga bagi peneliti 

sendiri. 

1.4.2.1 Bagi Siswa 

Siswa mampu belajar lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar pada 

mata pelajaran IPA Terpadu. Rasa keingintahuan siswa juga bertambah dalam 

memahami konsep topik energi dalam sistem kehidupan. 

1.4.2.2 Bagi Guru 

Memberikan alternatif media pembelajaran bagi guru IPA yang dapat 

digunakan untuk mendidik siswa. Selain itu juga memberikan masukan bagi guru 

untuk menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan menarik dalam 

pembelajaran. 

1.4.2.3 Bagi Sekolah 

 Dapat memberikan inovasi implementasi media pembelajaran pada topik 

energi dalam sistem kehidupan. 

1.4.2.4 Bagi Peneliti 

 Peneliti dapat menyalurkan ide-ide yang bermanfaat untuk orang lain. 

Secara sadar, peneliti telah meningkatkan kreativitas dalam mengaplikasikan 

pengetahuan yang didapat dari perkuliahan.  

1.5 Batasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan tidak keluar dari fokus, maka masalah 

yang ada dalam penelitian memiliki pembatasan dalam hal: 

1.5.1 Multimedia Interaktif 

 Arti kata multimedia menurut Vaughan (2004) adalah beberapa kombinasi 

dari teks, suara, gambar, video, dan animasi yang dikirim melalui perangkat alat 

elektronik seperti komputer atau dengan manipulasi digital. Sedangkan 

multimedia interaktif yakni suatu media yang terdapat hubungan timbal balik 
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antara media itu dengan pengguna (siswa) dimana siswa memberikan respon yang 

aktif selain dari mendengar dan melihat.  

Multimedia yang dimaksud dalam penelitian ini berbasis flash dan video. 

Dalam penciptaan multimedia interaktif digunakan software Macromedia Flash 8. 

Selain flash, terdapat pula video untuk melengkapi pembelajaran. Video diunduh 

dari situs youtube karena keterbatasan waktu. 

1.5.2 Topik Energi dalam Sistem Kehidupan 

Penulis membatasi topik dengan mengambil empat subtopik yaitu konsep 

energi dan sumber energi, transformasi energi dalam sel dan metabolisme sel, 

respirasi, dan fotosintesis. Pengorganisasian alokasi waktu untuk topik energi 

dalam sistem kehidupan adalah empat kali pertemuan sebanyak sembilan jam 

pelajaran. Rincian jam pelajaran untuk masing-masing subtopik sebagai berikut: 

subtopik energi dan sumber energi adalah 2 jam pelajaran, subtopik transformasi 

energi dalam sel dan metabolisme sel adalah 3 jam pelajaran, respirasi adalah 2 

jam, dan fotosintesis adalah 2 jam. 

1.5.3 Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep termasuk ke dalam hasil belajar ranah kognitif. Teori 

belajar kognitif sebagai salah satu ranah dalam taksonomi pendidikan lebih 

menekankan pada belajar merupakan suatu proses yang terjadi dalam akal pikiran 

manusia. Hasil belajar dalam ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan 

berpikir, termasuk di dalamnya kemampuan menghafal, memahami, menerapkan, 

menganalisis dan mensintesis, mengevaluasi, dan mencipta. 

1.5.4 Karakter 

Dalam kurikulum 2013 untuk hasil belajar ditambah penilaian karakter 

atau sikap ilmiah. Penilaian karakter yang dilakukan pada topik energi dalam 

sistem kehidupan ada lima, yaitu rasa ingin tahu, disiplin, peduli lingkungan, 

komunikatif, dan tanggung jawab. Kelima karakter tersebut mengutip dari pusat 

kurikulum dan perbukuan kementerian pendidikan nasional. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah salah satu komponen pembelajaran yang 

berperan penting karena akan sangat membantu kelancaran dalam 

mengembangkan sistem pengajaran yang berkualitas. Beberapa jenis media yang 

dapat digunakan oleh guru adalah media cetak seperti buku, hand out, modul, 

majalah, LKS dan LDS. Jenis media lain yang sedang dikembangkan 

menyesuaikan canggihnya teknologi adalah MPBK (Media Pembelajaran 

Berbasis Komputer) dimana guru tidak perlu mengulang berkali-kali materi 

kurang dipahami siswa. 

Dalam lampiran peraturan menteri pendidikan nasional No.16 tahun 2007 

tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru, terdapat ketentuan 

standar kompetensi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk kepentingan pembelajaran. Menurut Suparman sebagaimana 

dikutip oleh Rifa’i (2011) bahwa media digunakan dalam kegiatan instruksional 

antara lain karena: (1) Media dapat memperbesar benda yang sangat kecil dan 

tidak tampak oleh mata menjadi dapat dilihat dengan jelas, (2) dapat menyajikan 

benda yang jauh dari subyek belajar, dan (3) menyajikan peristiwa yang komplek, 

rumit, dan berlangsung cepat menjadi sistematik dan sederhana, sehingga mudah 

diikuti. Pemilihan media pembelajaran harus melihat materi pembelajaran agar 

pemanfaatannya sesuai. 

2.1.2 Multimedia Interaktif 

 Menurut Vaughan (2004), multimedia adalah beberapa kombinasi dari 

teks, suara, gambar, video, dan animasi yang dikirim melalui perangkat alat 

elektronik seperti komputer atau dengan manipulasi digital. Arti dari kata 

multimedia interaktif yakni suatu media yang terdapat hubungan timbal balik 

6 
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antara media itu dengan pengguna (siswa) dimana siswa memberikan respon yang 

aktif selain dari mendengar dan melihat. 

 Pada dasarnya salah satu tujuan pembelajaran dengan multimedia 

interaktif adalah sedapat mungkin menggantikan dan atau melengkapi serta 

mendukung unsur-unsur: tujuan, materi, metode, dan alat penilaian yang ada 

dalam proses belajar mengajar dalam sistem pendidikan konvensional yang biasa 

dilakukan (Nandi, 2006). Dalam sebuah proses belajar mengajar (PBM), 

disyaratkan pembelajaran interaktif berbasis komputer harus mampu memberi 

dukungan bagi terselenggaranya proses komunikasi interaktif antarmedia dan 

siswa. Daryanto (2011) mengemukakan bahwa beberapa keunggulan dari 

multimedia interaktif yang lebih khusus: 

1) Memperbesar benda yang sangat kecil dan tidak tampak oleh mata. 

Seperti: kuman, bakteri dan elektron. 2) Memperkecil benda yang sangat 

besar yang tidak mungkin dihadirkan ke sekolah seperti:  gajah, rumah, 

dan gunung. 3) Menyajikan benda atau peristiwa yang kompleks, rumit 

dan berlangsung cepat atau lambat, seperti sistem tubuh manusia, 

bekerjanya suatu mesin, beredarnya planet Mars, dan berkembangnya 

bunga. 4) Menyajikan benda atau peristiwa yang jauh, seperti bulan, 

bintang, dan salju. 5) Menyajikan benda atau peristiwa yang berbahaya, 

seperti letusan gunung berapi, harimau, dan racun. 6) Meningkatkan daya 

tarik dan perhatian siswa. 

Dalam pembuatan multimedia interaktif, menggunakan software animasi 

Macromedia Flash 8 dan Video yang diunduh dari youtube. 

2.1.2.1 Macromedia Flash 8 

Keistimewaan yang disuguhkan animasi adalah dapat membuat sesuatu 

seolah-olah bergerak. Macromedia Flash 8 merupakan salah satu contoh software 

animasi flash yang dapat digunakan untuk keperluan pembuatan presentasi, 

animasi, website serta bisa dijadikan tambahan untuk pembuatan video editing. 

Animasi yang dihasilkan Macromedia Flash 8 adalah animasi berupa file movie, 

setara dengan software Adobe Flash atau Swishmax.  

Dibandingkan dengan software lain, seperti Macromedia Flash tersedia 

banyak desain button, sehingga memudahkan mendesain untuk para animator. 
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Selain itu Macromedia Flash 8 juga mampu menangani link antar objek maupun 

dokumen. Movie yang dihasilkan dapat berupa grafik atau teks. Grafik yang 

dimaksud disini adalah grafik yang berbasis vektor, sehingga saat diakses melalui 

internet, animasi akan ditampilkan lebih cepat dan terlihat halus. Selain itu 

Macromedia Flash 8 juga memiliki kemampuan untuk mengimpor file suara, 

video maupun file gambar dari aplikasi lain. Fitur programming pada 

Macromedia Flash 8 menggunakan bahasa action script. Action script dibutuhkan 

untuk memberi efek gerak dalam animasi. Action script juga dapat diterapkan 

untuk action pada frame, tombol, movie clip, dan lain-lain. Action frame adalah 

action yang diterapkan pada frame untuk mengontrol navigasi movie, frame, atau 

objek lain-lain (Maulana dkk, 2008).  

2.1.2.2 Video 

Video adalah alat teknologi yang mampu merekam, mengambil gambar di 

setiap peristiwa, dan menata ulang gambar bergerak. Lebih dari itu, manfaat dan 

karakteristik lain dari media video dalam meningkatkan efektifitas dan efesiensi 

proses pembelajaran, di antaranya menurut anonim pada ittelkom.ac.id adalah 

mengatasi jarak dan waktu, mampu menggambarkan peristiwa-peristiwa masa 

lalu secara realistis dalam waktu yang singkat, dapat diulang-ulang bila perlu 

untuk menambah kejelasan. Untuk pesan yang disampaikan ternyata cepat dan 

mudah diingat. Selain itu mengembangkan pikiran, imajinasi, dan pendapat para 

siswa. Video juga dapat memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan 

penjelasan yang lebih realistik, mampu berperan sebagai media utama untuk 

mendokumentasikan realitas sosial yang akan dibedah di dalam kelas, serta 

mampu berperan sebagai storyteller yang dapat memancing kreativitas peserta 

didik dalam mengekspresikan gagasannya. 

 Penggunaan video pada penelitian ini diperoleh dari youtube. Jadi dengan 

menggabungkan video dan animasi Macromedia Flash 8 tercipta media 

pembelajaran berbasis multimedia interaktif. Dengan media pembelajaran ini 

diharapkan siswa lebih memahami pembelajaran topik energi dalam sistem 

kehidupan.  
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2.1.3 Topik Energi dalam Sistem Kehidupan 

Dalam pelajaran IPA kelas tujuh Sekolah Menengah Pertama/ sederajat 

semester genap yang menggunakan kurikulum 2013 terdapat topik energi dalam 

sistem kehidupan. Pada topik tersebut dipilih empat subtopik yakni konsep energi 

dan sumber energi, transformasi energi dalam sel dan metabolisme sel, respirasi, 

dan fotosintesis. Dalam subtopik konsep energi dan sumber energi, dan 

transformasi energi dalam sel dan metabolisme sel dimaksudkan untuk 

mengantarkan peserta didik kepada pemahaman tentang konsep-konsep energi 

dan melatih kesadaran kepada peserta didik bahwa pada hakikat dirinya terdapat 

energi potensial. Sedangkan subtopik respirasi dan fotosintesis termasuk ke dalam 

contoh reaksi metabolisme sel. Keempat bahasan tersebut dapat diaplikasikan 

dengan menggunakan media pembelajaran berbasis mutimedia interaktif. Telah 

diketahui beberapa materi energi merupakan materi abstrak sehingga diperlukan 

pemikiran yang tinggi untuk memahami proses-proses yang berkaitan dengan 

energi, misalnya reaksi metabolisme dalam sel, transformasi energi yang terjadi di 

dalam sel, dan sebagainya. 

Pada sumber-sumber video yang dapat diunduh seperti dalam situs 

youtube belum ada media pembelajaran yang menampilkan animasi subtopik 

terkait. Berdasarkan hal tersebut peneliti berencana membuat sekaligus 

mengujicobakan hasil media dalam metode penelitian eksperimen. 

2.1.4 Hasil Belajar 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Hasil belajar 

adalah perubahan perilaku peserta didik akibat belajar. Perubahan perilaku 

disebabkan karena siswa mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang 

diberikan dalam proses belajar mengajar. Hasil belajar dapat berupa perubahan 

dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik (Purwanto, 2011). 
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2.1.4.1 Hasil Belajar Kognitif 

 Secara bahasa Kognitif berasal dari bahasa latin “Cogitare” artinya 

berpikir (Nasution, 2011). Teori belajar kognitif sebagai salah satu ranah dalam 

taksonomi pendidikan lebih menekankan pada belajar merupakan suatu proses 

yang terjadi dalam akal pikiran manusia. Hasil belajar dalam ranah kognitif 

berhubungan dengan kemampuan berpikir, termasuk di dalamnya kemampuan 

menghafal, memahami, menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan 

mengevaluasi. Kognitif berarti persoalan yang menyangkut kemampuan untuk 

mengembangkan kemampuan rasional (akal). Menurut Taksonomi Bloom 

(Daryanto, 2008) mengemukakan: 

….Pemahaman (comprehension) kemampuan ini umumnya 

mendapat penekanan dalam proses belajar mengajar. Siswa 

dituntut untuk memahami atau mengerti apa yang diajarkan, 

mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat 

memanfaatkan isinya tanpa keharusan menghubungkannya dengan 

hal-hal lain. Bentuk soal yang sering digunakan untuk mengukur 

kemampuan ini adalah pilihan ganda dan uraian. 

More (Sapriya, 2009) bahwa “Konsep itu adalah sesuatu yang tersimpan 

dalam benak atau pikiran manusia berupa sebuah ide atau sebuah gagasan”. 

Konsep dapat dinyatakan dalam sejumlah bentuk konkrit atau abstrak, luas atau 

sempit, satu kata frase. 

 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

konsep adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu 

memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang 

dikomunikasikan, memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci 

dengan menggunakan kata-kata sendiri, mampu menyatakan ulang suatu konsep, 

mampu mengklasifikasikan suatu objek dan mampu mengungkapkan suatu materi 

yang disajikan kedalam bentuk yang lebih dipahami. 

2.1.4.2 Karakter 

 Dalam kurikulum 2013 untuk hasil belajar ditambah penilaian karakter 

atau sikap ilmiah. Secara etimologis, kata karakter (Inggris: character) berasal 

dari bahasa Yunani (Greek), yaitu charassein yang berarti “to engrave” (Ryan & 
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Bohlin, 1999). Kata “to engrave” bisa diterjemahkan mengukir, melukis, 

memahatkan, atau menggoreskan (Echols & Shadily, 1995). Dalam Kamus 

Bahasa  Indonesia  kata “karakter” diartikan dengan sifat-sifat kejiwaan, tabiat, 

akhlak atau budi pekerti yang menjadikan watak seseorang dengan yang lain 

berbeda. Orang berkarakter berarti orang yang bertabiat, bersifat, berkepribadian, 

berperilaku, atau berwatak. Dalam proses perkembangan dan pembentukannya, 

karakter seseorang dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor bawaan (nature) dan 

faktor lingkungan (nurture). Secara psikologis perilaku berkarakter merupakan 

perwujudan dari potensi Intelligence Quotient (IQ), Emotional Quotient (EQ), 

Spiritual Quotient (SQ), dan Adverse Quotient (AQ) yang dimiliki oleh seseorang. 

(Kemdiknas, 2010).  

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa karakter identik 

dengan akhlak, sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 

universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka 

berhubungan dengan Tuhan, dengan diri sendiri, dengan sesama manusia, maupun 

dengan lingkungan, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 

perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat 

istiadat. Adanya pengembangan pendidikan karakter sangat strategis bagi 

keunggulan dan keberlangsungan bangsa di masa depan. Pengembangan tersebut 

harus dilakukan dengan perencanaan yang baik, pendekatan yang sesuai, dan 

metode belajar dan pembelajaran yang efektif. Sesuai dengan sifat nilai 

pendidikan karakter merupakan usaha bersama sekolah dan oleh karena itu semua 

guru, semua mata pelajaran, harus melakukan secara bersama dan menjadi bagian 

yang tak terpisahkan dari budaya sekolah. Jadi, melalui pendidikan karakter 

sekolah harus berpretensi untuk membawa peserta didik mempunyai nilai-nilai 

karakter mulia seperti jujur, tanggung jawab, hormat dan peduli pada orang lain, 

berpikir kritis, dan memiliki integritas. 
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2.2 Kajian Penelitian yang Relevan 

2.2.1 Penelitian Multimedia Interaktif 

Penelitian-penelitian mengenai multimedia telah banyak dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Cahyani, et al (2014) menghasilkan kesimpulan 

terdapat perbedaan kemampuan kognisi mahasiswa yang signifikan antara nilai 

pretest dan posttest dalam pembelajaran inkuiri berbantuan multimedia. Hasil 

yang diperoleh yaitu multimedia cukup mampu meningkatkan kemampuan 

kognisi mahasiswa (N Gain= 0,31). 

Selain itu penelitian multimedia berbasis teknologi, informasi, dan 

komunikasi yang dilakukan Ganesan Ponmeni (2013) menyatakan bahwa lebih 

dari enam puluh persen (60%) dari peserta didik harus memiliki interaksi dengan 

pendidik dari tempat kerja melalui berbagai sarana multimedia dan ICT untuk 

menghemat waktu dan uang. Lain-lain 40% tidak memiliki pengetahuan yang 

tepat dalam teknologi jaringan dan ICT untuk komunikasi peserta didik tersebut. 

Hampir sama dengan penelitian yang menggunakan multimedia interaktif, peneliti 

Yueh et al (2012) dari Taiwan dan Mahajan pada tahun yang sama juga 

menunjukkan hasil yang positif. Hasil penelitian Yueh menunjukkan bahwa 

multimedia video membantu meningkatkan kesadaran siswa akan masalah belajar, 

meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep, dan meningkatkan kedalaman 

pembelajaran siswa. Hampir semua siswa yang telah diteliti Yueh menyukai 

pendekatan menggunakan multimedia untuk membantu proses belajar mengajar, 

siswa lebih memilih pendekatan multimedia dari pada hanya sekedar instruksi 

kuliah yang berbasis ceramah. Hal yang sama juga diungkapkan Gourav Mahajan 

dalam penelitiannya tahun 2012 yang menyimpulkan kelebihan alat multimedia 

dapat memfasilitasi dan bahkan mempercepat pembelajaran. 

2.2.2 Penelitian Pendidikan Karakter 

Suhardi (2010) dalam artikel Kasmawati Abbas dan Zainudin Bin Hassan 

(2014) melakukan penelitian yang mengutarakan bahwa tujuan dari pendidikan 

karakter di Sekolah Menengah Pertama adalah untuk meningkatkan kualitas hasil 

pendidikan untuk membentuk karakter baik siswa secara utuh, terpadu, dan 
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seimbang berdasarkan standar kompetensi. Melalui pendidikan karakter, murid-

murid Sekolah Menengah Pertama dapat meningkatkan pengetahuan, analisis, dan 

nilai-nilai karakter kepribadian. Hasil positif dari pernyataan di atas tercantum 

dalam hasil penelitian Sri Basuki, et al yakni pelaksanaan pendidikan karakter 

secara umum di SMP Negeri 1 Ngadirojo berdasarkan angket dan hasil observasi 

serta pengamatan di lapangan menyatakan bahwa rata-rata nilai karakter cukup 

baik. Selain itu, penelitian hasil pengembangan karakter di kelas VII-6 SMP 

Negeri 3 Banda Aceh memperlihatkan bahwa melalui pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual berbasis karakter pada materi segitiga menunjukkan hasil 

yang berkisar dari level Mulai Berkembang dan mulai Menjadi Kebiasaan (Dian 

Patmawati, et al., 2012). 

2.3 Kerangka Berpikir 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyusun rancangan penelitian 

berdasarkan kerangka berpikir sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

Hasil penelitian Yueh (2012) 

multimedia interaktif dapat : 

1. Membantu meningkatkan 

kesadaran siswa akan  

masalah belajar 

2. Meningkatkan 

pemahaman siswa tentang 

konsep 

3. Meningkatkan kedalaman 

pembelajaran siswa. 

Guru kurang melakukan 

variasi dalam pembelajaran 

Implementasi multimedia interaktif dengan topik energi dalam sistem kehidupan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan karakter siswa 

Hasil belajar siswa belum memuaskan 

Implementasi multimedia interaktif 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Observasi 

karakter sebagai 

implementasi 

kurikulum 2013 

 

Topik Energi dalam Sistem Kehidupan 

mempelajari hal-hal mikroskopis 

Pembelajaran IPA Terpadu Kurikulum 2013 
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2.4 Hipotesis 

 Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berfikir yang telah dipaparkan 

pada gambar 2.1, maka hipotesis dari penelitian ini yakni: 

H0: Multimedia interaktif tidak dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa 

Ha: Multimedia interaktif dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa 

Hipotesis tersebut akan diuji menggunakan uji t untuk mengetahui taraf 

signifikansi dari hipotesis yang diterima. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah di SMP Negeri 9 Semarang. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap bulan Februari tahun ajaran 2014/2015. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini populasi yang berperan adalah siswa kelas VII (tujuh) 

SMP Negeri 9 Semarang tahun ajaran 2014/2015 yang diampu oleh guru yang 

sama. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik cluster random 

sampling. Teknik cluster random sampling digunakan dengan cara mengambil 

dua kelas secara acak dari area populasi. Dalam penelitian memerlukan dua kelas, 

satu kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas lainnya sebagai kelas kontrol. 

3.3 Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel penelitian: 

3.3.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

penyebab dan nilai-nilainya tidak tergantung pada variabel lain. Variabel bebas 

dalam penelitian ini yaitu multimedia interaktif. 

3.3.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang menjadi akibat dari suatu penyebab 

dan nilai-nilainya bergantung pada variabel lain. Variabel terikat yang dimaksud 

dalam penelitian ini ada dua yakni pemahaman konsep siswa dan karakter siswa 

pada topik energi dalam sistem kehidupan. 

3.4 Desain Penelitian 

Bentuk desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 

eksperimental design. Desain penelitian ini mengadaptasi dari Sugiyono (2013) 

15 
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dimana quasi eksperimental design memiliki kelompok kontrol tetapi tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Dalam metode penelitian eksperimen ada 

perlakuan (treatment) yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2013). 

Bentuk desain quasi eksperimen yang digunakan yakni Nonequivalent 

Control Group Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-

masing dipilih secara cluster random samping. Kelompok pertama diberi 

perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok perlakuan disebut 

kelompok eksperimen dan kelompok tidak dikenakan perlakuan disebut kelompok 

kontrol. 

Pada awal pembelajaran, peneliti memberikan pretest yang sama pada 

kelompok eksperimen dan kontrol. Selanjutnya selama proses pembelajaran 

berlangsung, peneliti melakukan pengamatan terhadap karakter siswa. Setelah 

selesai pembelajaran, diberikan posttest dengan maksud untuk mengetahui 

perkembangan kognitif siswa. Adapun bentuk mengenai rancangan Nonequivalent 

Control Group Design sebagai berikut: 

 

 

(Sugiyono, 2013) 

Keterangan :  

O1: Derajad kemampuan awal kelompok eksperimen sebelum ada perlakuan 

O2: Derajad kemampuan akhir kelompok eksperimen setelah ada perlakuan 

O3: Derajad kemampuan awal kelompok kontrol sebelum ada perlakuan 

O4: Derajad kemampuan akhir kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan 

X: Perlakuan dengan pembelajaran menggunakan multimedia interaktif terhadap 

kelompok eksperimen 

Perlakuan untuk O3 dan O4 dengan diberikannya media powerpoint terhadap 

kelompok kontrol. 

 

 

O1 X O2 

O3  O4 
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Skema rancangan desain penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Soal yang dipakai di pretest maupun posttest adalah soal yang sama. Setelah itu 

dicari peningkatan hasil belajarnya dengan uji n gain. 

3.5 Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam mengumpulkan data pada penelitian seperti yang tertera 

pada gambar 3.1 di atas adalah sebagai berikut 

(1) Mengambil data tentang permasalahan yang dikaji dan persiapan untuk 

merumuskan kerangka kerja penelitian yang dilakukan dengan observasi ke 

sekolah tujuan penelitian untuk mengetahui kondisi awal proses dan kegiatan 

pembelajaran IPA serta data observasi awal karakter siswa. 

(2) Menyusun multimedia interaktif yang memadukan bidang kajian fisika, 

biologi, dan kimia. Dalam hal ini fisika yang dipelajari adalah konsep energi 

dan sumber energi, untuk biologi dan kimia yang dipelajari adalah proses-

proses yang berkaitan dengan energi, misalnya reaksi metabolisme dalam sel, 

transformasi energi terjadi di dalam sel seperti anabolisme dan katabolisme, 

serta respirasi dan fotosintesis yang memuat reaksi-reaksi kimia di dalamnya. 

Contoh tampilan multimedia interaktif disajikan pada gambar 3.2. 

Persiapan 

Implementasi media 

Desain media teruji 

Desain multimedia interaktif 

Pretest 

Analisis data 

Posttest 

Kelas kontrol Kelas eksperimen 
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Gambar 3.2 Contoh Tampilan Multimedia Interaktif 

(3) Menguji coba instrumen penelitian pada kelas delapan yang pernah mendapat 

materi Energi dalam Sistem Kehidupan untuk mengetahui validitas, 

realibilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda soal. 

(4) Melaksanakan pretest untuk mengetahui pemahaman konsep awal siswa. 

(5) Melaksanakan pembelajaran yang mengacu kepada topik energi dalam sistem 

kehidupan dengan multimedia interaktif pada kelas eksperimen serta media 

pembelajaran powerpoint pada kelas kontrol. 

(6) Melaksanakan tes hasil belajar (posttest) yang sama pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

(7) Mengambil data observasi akhir karakter siswa. 

(8) Menganalisis data hasil tes hasil belajar. 

(9) Menyusun hasil penelitian. 
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3.6 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Jenis Data 

Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian yang dilakukan adalah data 

kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai-nilai yang diperoleh saat 

observasi awal dan saat penelitian. Sedangkan data kualitatif yang dimaksud 

adalah bukti fisik seperti dokumen foto. 

3.6.2 Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang dicari dalam penelitian ini dapat dikumpulkan dengan metode: 

3.6.2.1 Metode dokumentasi 

Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data-data yang mendukung 

penelitian yang meliputi nama peserta didik yang akan menjadi sampel dalam 

penelitian ini. Selain itu juga dilakukan untuk memperoleh data awal peserta didik 

berupa hasil Ulangan Akhir Semester (UAS) gasal. Data ini digunakan untuk uji 

seperti normalitas dan uji homogenitas.  

3.6.2.2 Metode Tes 

Metode ini untuk mengambil data hasil belajar peserta didik dengan 

metode Nonequivalent Control Group Design yang terdiri dari 25 butir soal 

berbentuk pilihan ganda atau multiple choice dengan 4 pilihan jawaban. Sebelum 

tes diberikan, soal tes yang digunakan sebagai instrumen penelitian diujicobakan 

terlebih dahulu untuk mengetahui kelayakan instrumen penilaian tes berdasarkan 

validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran dari tiap-tiap butir tes. Jika 

terdapat butir-butir yang tidak valid maka dilakukan perbaikan-perbaikan pada 

butir soal tersebut atau dibuang. Tes tersebut digunakan untuk mengukur hasil 

belajar kognitif siswa. Perbedaan hasil pemahaman konsep dapat diketahui 

melalui penggunaan statistik uji n gain. 

3.6.2.3 Metode Observasi 

Metode observasi digunakan untuk memperoleh data karakter peserta 

didik. Dinilai berdasarkan tingkah lakunya selama proses pembelajaran. Perolehan 

skor karakter masing-masing peserta didik mengacu pada rubrik penilaian yang 

telah dibuat. 
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3.7 Analisis Data Awal 

Analisis data tahap awal digunakan untuk melihat kondisi awal populasi 

penelitian sebagai dasar pengambilan sampel. Uji pengambilan sampel 

menggunakan uji normalitas dan homogenitas. Untuk analisis data interval 

kebanyakan menggunakan statistik parametris. Asumsi yang utama dari statistik 

parametris adalah data yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Selain itu 

dalam penggunaan salah satu tes mengharuskan data dua kelompok atau lebih 

yang diuji harus homogen (Sugiyono, 2013). Data yang dianalisis pada tahap awal 

adalah data nilai Ulangan Akhir Semester (UAS) gasal.  

3.7.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui data sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan 

pendekatan penjumlahan penyimpangan data observasi tiap kelas dengan nilai 

yang diharapkan. Data uji normalitas terdiri dari nilai UAS, nilai pretest, dan nilai 

akhir antara kelompok eksperimen dan kontrol. Uji normalitas menggunakan 

rumus Chi-kuadrat sebagai berikut: 

   ∑
(     )

 

  

 
     (Sugiyono, 2012) 

Keterangan: 

   = Chi-kuadrat 

   = Frekuensi yang diobservasi 

   = Frekuensi yang diharapkan 

  = banyaknya interval 

Kriteria pengujian terima Ho: jika   hitung <   tabel dengan dk= k-1 dan α= 

5%, berarti data berdistribusi normal (Sugiyono, 2012).  

3.7.2 Uji Homogenitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi berangkat dari titik 

tolak yang sama. Uji homogenitas mengambil dari nilai UAS. Untuk menguji 

homogenitas populasi digunakan uji Bartlett: 
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∑(    )  

 

∑(    )
   (Supardi, 2013) 

Ho : σ1
2
 = σ2

2
 

Ha : σ1
2
 ≠ σ2

2
 

Tolak hipotesis Ho jika    ≥   (1-a)(k-1), dimana   (1-a)(k-1) didapat dari daftar 

distribusi chi-kuadrat dengan peluang (1-a) dan dk= (k-1).  

3.7.3 Uji Hipotesis Komparatif Nilai Pretest 

Analisis ini digunakan untuk menguji kemampuan generalisasi 

(signifikansi hasil penelitian) yang berupa perbandingan keadaan variabel dari dua 

sampel atau lebih. Pengujian hipotesis komparatif nilai pretest ini menggunakan 

uji dua pihak karena dua sampel berkorelasi. 

  
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

√
(  )

 

  
 
(  )

 

  
   (

  

√  
)(

  

√  
)

  (Sugiyono, 2013) 

Keterangan: 

t = Nilai t hitung 

  ̅̅̅ = Rata-rata sampel 1 

  ̅̅ ̅ = Rata-rata sampel 2 

s1 = Simpangan baku sampel 1 

s2 = Simpangan baku sampel 2 

s1
2
 = Varians sampel 1 

s1
2
 = Varians sampel 2 

r = korelasi antara dua sampel 

3.7.4 Analisis Data Karakter Awal Siswa 

Lembar observasi menggunakan skala sikap rating scale dengan data akhir 

yang dihasilkan berupa data interval. Data yang diperoleh dari pemberian skor 

setiap item dinamakan data diskrit. Data kemudian diolah menjadi data continuous 

dengan mengubahnya menjadi persentase. Setelah dipersentasekan, data 
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dimasukkan ke dalam rentang skala penilaian sehingga menghasilkan data 

interval. Rumus skor yang kemudian diubah dalam persentase menggunakan 

rumus berikut: 

  
 

 
      

Keterangan: 

P= persentase pelaksanaan aspek karakter siswa 

n= jumlah skor yang diperoleh 

N= jumlah skor total 

Tabel 3.1 Tabel Rentang Kualitatif Hasil Observasi 

Rentang Kualitatif Keterangan 

P ≤ 55% tidak baik 

55% < P ≤ 70% kurang baik 

70% < P ≤ 85% baik 

85% < P ≤ 100% sangat baik 

Hasil observasi dinilai minimal baik apabila data hasil analisis lebih dari 

70 persen hingga 85 persen. Sedangkan data hasil observasi dinilai sangat baik 

apabila hasil analisis berada pada rentang 85 hingga 100 persen. Kriteria lainnya 

disajikan dalam tabel 3.1.  

3.8 Analisis Instrumen Penilaian Tes 

Untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen yang akan digunakan 

dalam penelitian dilakukan analisis yang meliputi analisis indeks kesukaran soal, 

daya pembeda soal, uji validitas, dan uji reliabilitas instrumen. Instrumen soal 

diujicobakan pada siswa yang sudah pernah menerima Bab Energi dalam Sistem 

Kehidupan sebelumnya contohnya kelas delapan atau kelas sembilan. Analisis 

instrumen keseluruhan dapat dilihat pada lampiran 5. 

3.8.1 Validitas 

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang 

hendak diukur. Dalam penelitian ini, validitas yang dicari adalah validitas isi 

karena instrumen yang digunakan bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman 

peserta didik terhadap materi pelajaran. Adapun rumus yang digunakan untuk 
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mencari validitas soal uraian adalah rumus korelasi product moment (Arikunto, 

2012), yaitu sebagai berikut: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

Keterangan: 

       = koefisien korelasi tiap item  

N      = banyaknya subjek uji coba 

∑    = jumlah skor item 

∑    = jumlah skor total 

∑   = jumlah kuadrat skor item 

∑   = jumlah kuadrat skor total 

∑   = jumlah perkalian skor item dan skor total 

Kemudian hasil     dikonsultasikan dengan rtabel harga kritik r product 

moment dengan ɑ = 5%. Jika rhit < rtabel maka alat ukur dinyatakan valid. Contoh 

perhitungan validitas dapat dilihat pada lampiran 6. Hasil perhitungan validitas 

dapat dilihat pada tabel 3.2. 

Tabel  3.2 Hasil Uji Validitas Soal Uji Coba 

Uji Validitas Nomor Soal Jumlah Soal 

Valid 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 18, 20, 

21, 23, 25, 27, 29, 30, 31, 33, 35 

26 

Tidak Valid 8, 12, 17, 19, 22, 24, 26, 28, 32, 34 9 

Jumlah 35 

 

3.8.2 Reliabilitas 

Reliabilitas berhubungan dengan ketetapan hasil suatu tes. Suatu tes 

dikatakan reliabel apabila tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap, artinya 

apabila tes dikenakan pada sejumlah subjek yang sama pada lain waktu, maka 

hasilnya akan tetap sama/ relatif sama.  

Rumus yang digunakan untuk mencari reliabilitas soal tes pilihan ganda 

adalah rumus K-R. 20 dalam Arikunto (2012), yaitu: 

    (
 

   
)(
   ∑  

  
) 
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Keterangan: 

    = reliabilitas tes sacara keseluruhan 

P = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q= 1-p) 

∑pq =  jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n = banyaknya item 

S = standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 

Harga r yang diperoleh kemudian dikonsultasikan atau disesuaikan dengan 

tabel r product moment dengan taraf signifikan ( ) = 5 %. Jika r11 > rtabel maka 

alat ukur realibilitas signifikan. Untuk n= 28 diperoleh rtabel = 0,374. Dari hasil 

perhitungan untuk seluruh item soal diperoleh harga r hitung sebesar 0,80. Karena 

r11 > rtabel maka alat ukur tersebut sudah reliabel. Contoh perhitungan realibilitas 

dapat dilihat pada lampiran 7. 

3.8.3 Tingkat Kesukaran Soal 

Teknik perhitungan taraf kesukaran butir soal adalah menghitung berapa 

persen yang menjawab benar untuk tiap-tiap item. Bilangan yang menunjukkan 

sukar atau mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran yang besarnya antara 

0,00-1,00. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 

sukar. Tingkat kesukaran soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

  
  

  
 (Arikunto, 2012) 

Keterangan: 

P = indeks kesukaran 

JB   = jumlah siswa yang menjawab benar pada butir soal  

JB   = jumlah seluruh siswa 

Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal, nilai IK yang diperoleh dapat 

dibandingkan dengan pedoman kriteria pada tabel 3.3 berikut: 

Tabel 3.3 Kriteria Indeks Kesukaran Soal 

Interval P Kriteria 

0,00 - 0,30 

0,30 - 0,70 

0,70 - 1,00 

Sukar 

Sedang 

Mudah 
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Hasil analisis taraf kesukaran pada soal uji coba dapat dilihat pada tabel 

3.4. Contoh perhitungan taraf kesukaran dapat dilihat pada lampiran 8. 

Tabel 3.4 Hasil Taraf Kesukaran Soal Uji Coba 

Daya Pembeda Nomor Soal Jumlah Soal 

Mudah 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 17, 18, 19, 22, 23, 24, 

25, 28, 32 

18 

Sedang 1, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 20, 21, 26, 27, 29, 30, 

31, 33, 34, 35 

17 

Sukar - - 

Jumlah 35 

Berdasarkan analisis di atas, soal yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah soal yang dinyatakan valid, reliabel, dan mempunyai daya pembeda 

dengan kriteria cukup dan baik. Soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

25 soal. Data soal yang digunakan dan diperbaiki untuk nantinya digunakan 

sebagai evaluasi disajikan pada tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Soal yang digunakan dan diperbaiki untuk evaluasi 

Keterangan Nomor Soal Jumlah Soal 

Digunakan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 18, 

20, 21, 23, 25, 27, 29, 30, 31, 33, 35 

26 

Diperbaiki 8, 12, 17, 19, 22, 24, 26, 28, 32, 34 9 

Jumlah 35 

3.8.4 Daya Pembeda  

 Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang mampu menjawab dengan benar dengan siswa yang tidak 

mampu menjawab dengan benar (Arikunto, 2012). 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

  
  
  
 
  
  
       

Keterangan: 

D = indeks diskriminasi  

J
A 

= banyaknya peserta kelompok atas  

J
B 

= banyaknya peserta kelompok bawah  

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal benar 
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BB  = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar 

P
A  

= proporsi peserta kelompok atas yang menjawab soal benar  

P
B  

= proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar  

Kriteria yang digunakan mengutip dari Arikunto (2012)  seperti tabel 3.6 di 

bawah ini: 

Tabel 3.6 Kriteria Daya Pembeda Soal 

 

 

 

Hasil analisis daya pembeda pada soal uji coba dapat dilihat pada tabel 

3.7. Contoh perhitungan taraf kesukaran dapat dilihat pada lampiran 9. 

Tabel 3.7 Hasil Daya Pembeda Soal Uji Coba 

Uji Validitas Nomor Soal Jumlah Soal 

Jelek 12, 17, 19, 24, 28, 32, 34 7 

Cukup  2, 5, 6, 7, 8, 10, 14, 16, 18, 20, 21, 22, 25, 26, 27, 

30, 31, 33, 35 
19 

 

Baik 1, 3, 4, 9, 11, 13, 15, 23, 29 9 

Baik Sekali -  

Jumlah 35 

3.9 Analisis Data Akhir 

Analisis data akhir digunakan untuk memperoleh hasil akhir tujuan 

penelitian. Analisis data akhir berupa analisis hasil belajar kognitif dan karakter 

siswa. 

3.9.1 Analisis Hasil Belajar Kognitif Siswa 

Hasil belajar kognitif siswa dianalisis menggunakan rumus: 

            
    

 
 

Keterangan: 

NA= Nilai akhir 

A= Nilai posttest 

Interval D Kriteria 

0,00 < D ≤ 0,20 

0,21 ≤ DP ≤ 0,40 

0,41 < DP ≤ 0,70 

0,71 < DP ≤ 1,00 

Jelek 

Cukup 

Baik 

Sangat baik 
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B= Nilai tugas 

Nilai posttest mendapat bobot dua kali lipat dibandingkan nilai tugas yang hanya 

satu kali bobotnya. Nilai tugas berupa LKS dan LDS. Cara perhitungan nilai akhir 

siswa disajikan pada lampiran 15. 

3.9.2 Uji Hipotesis Nilai Akhir 

Uji hipotesis pada analisis data akhir ini menggunakan rumus yang sama 

seperti analisis data awal, yaitu: 
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  (Sugiyono, 2013) 

Keterangan: 

t = Nilai t hitung 

  ̅̅̅ = Rata-rata sampel 1 

  ̅̅ ̅ = Rata-rata sampel 2 

s1 = Simpangan baku sampel 1 

s2 = Simpangan baku sampel 2 

s1
2
 = Varians sampel 1 

s1
2
 = Varians sampel 2 

r = korelasi antara dua sampel 

Uji hipotesis ini menggunakan uji t dengan alasan data berdistribusi 

normal. Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan. Uji ini digunakan untuk 

membuktikan hipotesis yang menyatakan bahwa rata-rata hasil belajar IPA 

kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol. Selain itu 

ditambahkan pula uji t-paired yang membuktikan bahwa nilai posttest kedua 

kelompok meningkat dari nilai pretest. 

3.9.3 Analisis Data Hasil Observasi Karakter Akhir Siswa 

Hasil observasi karakter akhir siswa menggunakan rumus skor sama 

seperti observasi karakter awal, yakni: 
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Keterangan: 

P= persentase pelaksanaan aspek karakter siswa 

n= jumlah skor yang diperoleh 

N= jumlah skor total 

Kriteria hasil observasi disajikan dalam tabel 3.1. 

3.9.4 Analisis Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Peningkatan hasil belajar siswa baik kognitif maupun karakter dihitung 

menggunakan rumus modifikasi gain rata-rata ternormalisasi, pretest, posttest, 

yang dikembangkan oleh Savinainen dan Scott (Wiyanto, 2008). Berikut N-gain 

dengan kriterianya disajikan pada tabel 3.8. 

    
  ̅          ̅        

       ̅        
 

Tabel 3.8 Tabel Kriteria Penilaian Peningkatan Hasil Belajar 

N-Gain Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 

Rata-rata nilai pretest dan posttest dibuat dalam presentase. Apabila hasil 

analisis kurang dari sama dengan 0,3 artinya data mengalami peningkatan rendah. 

Sedangkan bila hasil analisis berada di antara angka 0,3 dan sama dengan 0,7 

berarti data mengalami peningkatan sedang. Selanjutnya data mengalami 

peningkatan tinggi apabila hasil analisis lebih dari 0,7. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan: 

(1) Multimedia interaktif pada topik energi dalam sistem kehidupan dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

(2) Multimedia interaktif pada topik energi dalam sistem kehidupan dapat 

meningkatkan karakter siswa. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, ada beberapa saran yang 

dapat diajukan penulis antara lain: 

(1) Multimedia interaktif dapat dijadikan salah satu alternatif media pembelajaran 

yang dapat meningkatkan hasil belajar dan karakter siswa. 

(2) Perlu adanya penyediaan peralatan praktikum yang lebih memadai di 

laboratorium IPA untuk menunjang proses pembelajaran yang berlangsung. 

(3) Perlu sarana dan prasarana yang memadai seperti laboratorium komputer agar 

kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. 
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Satuan Pendidikan: SMP 

Kelas/ Semester : VII/ 2 

Kompetensi Inti 

KI 1   : 

KI 2  :  

 

KI 3 :  

  

KI 4 :  

 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1.1 Mengagumi keteraturan 

dan kompleksitas 

ciptaan Tuhan tentang 

aspek fisik dan 

kimiawi, kehidupan 

dalam ekosistem, dan 

peranan manusia dalam 

lingkungan serta 

mewujudkannya dalam 

pengamalan ajaran 

agama yang dianutnya 

Energi 

dalam 

Sistem 

Kehidupan 

Mengamati :   

Disaat kamu merasa kedinginan, gosok-gosokkanlah kedua telapak 

tanganmu beberapa saat. Apakah yang kamu rasakan? 

Menanya : 

1. Mengapa kalau kita tidak makan sehari badan terasa lemas? 

2. Apakah semua mahluk hidup membutuhkan energi? 

Eksperimen/ explore : 

Menjelaskan konsep energi melalui kegiatan eksperimen  

Asosiasi : 

Membuat kesimpulan tentang energi dan perubahannya 

Komunikasi: 

1. Menyampaikan informasi tentang energi dan perubahannya serta 

menunjukkan sikap peduli lingkungan 

2. Menjawab soal sumber energi terbarukan dan tak terbarukan 

dengan multimedia interaktif 

Mengamati : 

Observasi 

Check list lembar sikap 

ilmiah kegiatan eksperimen 

Tes 

Tes tertulis bentuk uraian 

dan/atau pilihan ganda 

Contoh soal uraian: 

Sebuah kelereng yang 

massanya 10 g mula-mula 

diam, kemudian bergerak 

dengan kecepatan 5   s. 

Berapakah energi kinetik 

yang dimiliki kelereng yang 

sedang bergerak? 

Observasi 

Check list lembar sikap 

9 x 40 

menit 
 Wahono, 

dkk. 2013. 

Buku 

Guru IPA 

SMP kelas 

VII. 

Jakarta: 

Kemendik

bud 

 Wahono, 

dkk. 2013. 

IPA SMP 

kelas VII. 

Jakarta: 

Kemendik

bud 

2.1 Menunjukkan perilaku 

ilmiah (memiliki rasa 

ingin tahu; objektif; 

jujur; teliti; cermat; 

tekun; hati-hati; 

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

Lampiran 1 Silabus IPA Kelas 

Eksperimen) 
SILABUS MATA PELAJARAN: IPA 

(Kelas Eksperimen) 

4
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

bertanggung jawab; 

terbuka; kritis; kreatif; 

inovatif dan peduli 

lingkungan) dalam 

aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud 

implementasi sikap 

dalam melakukan 

pengamatan, 

percobaan, dan 

berdiskusi 

2.2 Menghargai kerja 

individu dan 

kelompok dalam 

aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud 

implementasi 

melaksanakan 

percobaan dan 

melaporkan hasil 

percobaan 

2.3 Menunjukkan perilaku 

bijaksana dan 

bertanggungjawab 

dalam aktivitas sehari-

hari sebagai  

Mengamati gambar orang sedang makan dengan  multimedia 

interaktif. 

Menanya : 

Bagaimana tumbuhan memperoleh makanan (multimedia interaktif) 

Eksperimen/ explore : 

Melakukan pengamatan terhadap fenomena transformasi energi dan 

metabolisme sel melalui multimedia interaktif. 

Asosiasi : 

1. Memproses data diskusi dalam LDS 

2. Membuat kesimpulan tentang  transformasi energi dan 

metabolisme sel 

Komunikasi: 
1. Menyampaikan hasil percobaan dalam bentuk presentasi dengan 

penuh tanggung jawab. 

2. Menghubungkan diskusi dengan materi menggunakan powerpoint. 

Mengamati : 

Menahan napas selama 10 detik 

Menanya : 

Seberapa penting oksigen dalam kehidupan? 

Eksperimen/ explore : 

Melaksanakan praktikum dengan komunikatif tentang respirasi pada 

serangga: jangkrik menggunakan respirometer.  

Asosiasi : 

1. Mengolah data percobaan ke dalam bentuk tabel. 

2. Membandingkan data kebutuhan oksigen antara serangga yang 

satu dengan serangga lain yang memiliki berat tubuh  

ilmiah kegiatan diskusi 

Tes 

Contoh soal PG : 

Salah satu contoh reaksi 

katabolisme ialah … 

a. Sintesis 

b. Fotosintesis 

c. Augmentasi 

d. Respirasi 

Observasi 

Check list sikap ilmiah 

kegiatan eksperimen  

Tes 

Contoh soal PG : 

Perhatikan reaksi kimia 

berikut! 

C6H12O6 + 6O2 6CO2 + 

6H2O 

Berdasarkan hasil reaksi 

kimia maka dapat dipastikan 

reaksi tersebut merupakan... 

a. fotosintesis  c. ekskresi  

b. penguapan   d respirasi     

Observasi 

Check list lembar sikap 

ilmiah kegiatan eksperimen  

 LKS 

Konsep 

hubungan 

energi 

kimia dan 

energi 

listrik 

  LDS 

Transform

asi Energi 

dan 

metabolis

me sel 

 LKS 

Respirasi 

Serangga 

 LKS 

Praktikum 

fotosintesi

s 

 Multimedi

a 

interaktif 

4
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

wujud implementasi 

sikap dalam memilih 

penggunaan alat dan 

bahan untuk menjaga 

kesehatan diri dan 

lingkungan 

berbeda. 

Komunikasi: 

1. Menjelaskan pengertian respirasi dengan benar. 

2. Menghubungkan diskusi dengan materi menggunakan  

multimedia interaktif 

Mengamati  

Mengamati gambar rantai makanan dengan  multimedia interaktif 

Menanya : 

Seberapa penting peran tumbuhan dalam rantai makanan? 

Eksperimen/ explore : 

1. Melakukan praktikum menyelidiki gas yang dihasilkan tumbuhan 

saat proses pembuatan makanan sendiri.   

2. Menelaah konsep fotosintesis dengan rasa ingin tahu 

Asosiasi : 

1. Hasil percobaan dalam bentuk gas yang tertampung di dalam 

tabung reaksi. 

2. Membuat kesimpulan dari hasil uji tersebut. 

Komunikasi : 

1. Melakukan kegiatan presentasi hasil praktikum fotosintesis dengan 

disiplin. 

2. Menghubungkan diskusi dengan materi melalui multimedia 

interaktif. 

 

Tes 

Tes tertulis bentuk uraian 

dan/atau pilihan ganda  

Contoh soal PG : 

Perhatikan Perhatikan 

perangkat fotosintesis 

berikut! 

 

 

 

 

 

Percobaan tersebut 

bertujuan untuk 

membuktikan bahwa 

fotosintesis.... 

a. menghasilkan amilum 

b. menghasilkan oksigen 

c. terjadi pada tumbuhan air 

d. memerlukan air 

 

3.6 Mengenal konsep 

energi, berbagai 

sumber energi, energi 

dari makanan, 

transformasi energi, 

respirasi, sistem 

pencernaan makanan, 

dan fotosintesis 

4.8 Melakukan percobaan 

sederhana untuk 

menyelidiki proses 

fotosintesis pada 

tumbuhan hijau 

4.9 Melakukan percobaan 

untuk menyelidiki 

respirasi pada hewan 

 
 

 

 

 

4
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Satuan Pendidikan: SMP 

Kelas/ Semester : VII/ 2 

Kompetensi Inti 

KI 1   : 

KI 2  :  

 

KI 3 :  

  

KI 4 :  

 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1.1 Mengagumi keteraturan 

dan kompleksitas ciptaan 

Tuhan tentang aspek fisik 

dan kimiawi, kehidupan 

dalam ekosistem, dan 

peranan manusia dalam 

lingkungan serta 

mewujudkannya dalam 

pengamalan ajaran agama 

yang dianutnya 

Energi 

dalam 

Sistem 

Kehi-

dupan 

Mengamati :   

Disaat kamu merasa kedinginan, gosok-gosokkanlah kedua telapak 

tanganmu beberapa saat.  Apakah yang kamu rasakan? 
Menanya : 

1. Mengapa kalau kita tidak makan sehari badan terasa lemas? 

2. Apakah semua mahluk hidup membutuhkan energi? 

Eksperimen/ explore : 

Menjelaskan konsep energi melalui kegiatan eksperimen 

Asosiasi : 

Membuat kesimpulan tentang energi dan perubahannya 

Komunikasi: 

1. Menyampaikan informasi tentang energi dan perubahannya serta 

menunjukkan sikap peduli lingkungan 

2. Menjawab soal sumber energi terbarukan dan tak terbarukan dengan 

powerpoint 

Mengamati : 
Mengamati gambar orang sedang makan dengan powerpoint. 

Observasi 

Check list lembar sikap 

ilmiah kegiatan eksperimen 

Tes 

Contoh soal uraian: 

Sebuah kelereng yang 

massanya 10 g mula-mula 

diam, kemudian bergerak 

dengan kecepatan 5   s. 

Berapakah energi kinetik 

yang dimiliki kelereng yang 

sedang bergerak? 

Observasi 

Check list lembar sikap 

ilmiah kegiatan diskusi 

Tes 

Contoh soal PG : 

9 x 40 

menit 
 Wahono, 

dkk. 2013. 

Buku Guru 

IPA SMP 

kelas VII. 

Jakarta: 

Kemendikb

ud 

 Wahono, 

dkk. 2013. 

IPA SMP 

kelas VII. 

Jakarta: 

Kemendikb

ud 

 LKS 

2.1 Menunjukkan perilaku 

ilmiah (memiliki rasa 

ingin tahu; objektif; jujur; 

teliti; cermat; tekun; hati-

hati; bertanggung jawab; 

terbuka; kritis; kreatif; 

Lampiran 2 Silabus IPA Kelas Kontrol 

 
SILABUS MATA PELAJARAN: IPA 

(Kelas Kontrol) 

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

inovatif dan peduli 

lingkungan) dalam 

aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud 

implementasi sikap dalam 

melakukan pengamatan, 

percobaan, dan berdiskusi 

2.2 Menghargai kerja individu 

dan kelompok dalam 

aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud 

implementasi 

melaksanakan percobaan 

dan melaporkan hasil 

percobaan 

2.3 Menunjukkan perilaku 

bijaksana dan 

bertanggungjawab dalam 

aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud 

implementasi sikap dalam 

memilih penggunaan alat 

dan bahan untuk menjaga 

kesehatan diri dan 

lingkungan 

Menanya : 

Bagaimana tumbuhan memperoleh makanan? menggunakan powerpoint. 

Eksperimen/ explore : 

Melakukan pengamatan terhadap fenomena transformasi energi dan 

metabolisme sel melalui powerpoint. 

Asosiasi : 

1. Memproses data diskusi dalam LDS 

2. Membuat kesimpulan tentang  transformasi energi&metabolisme sel 

Komunikasi: 
1. Menyampaikan hasil percobaan dalam bentuk presentasi dengan penuh 

tanggung jawab. 

2. Menghubungkan diskusi dengan materi menggunakan powerpoint. 

Mengamati : 
Menahan napas selama 10 detik 

Menanya : 

Seberapa penting oksigen dalam kehidupan? 

Eksperimen/ explore : 

Melaksanakan praktikum dengan komunikatif tentang respirasi pada 

serangga: jangkrik menggunakan respirometer.  

Asosiasi : 

1. Mengolah data percobaan ke dalam bentuk tabel. 

2. Membandingkan data kebutuhan oksigen antara serangga yang satu 

dengan serangga lain yang memiliki berat tubuh berbeda. 

Komunikasi: 

1. Menjelaskan pengertian respirasi dengan benar. 

2. Menghubungkan diskusi dengan materi menggunakan 

powerpoint. 

 

Mengamati : 

Salah satu contoh reaksi 

katabolisme ialah … 

a. Sintesis 

b. Fotosintesis 

c. Augmentasi 

d. Respirasi 

Observasi 

Check list sikap ilmiah 

kegiatan eksperimen  

Tes 

Contoh soal PG : 

Perhatikan reaksi kimia 

berikut! 

C6H12O6 + 6O2 6CO2 + 

6H2O 

Berdasarkan hasil reaksi 

kimia maka dapat 

dipastikan reaksi tersebut 

merupakan... 

a. fotosintesis  c. ekskresi  

b. penguapan   d respirasi     

Observasi 

Check list lembar sikap 

ilmiah kegiatan eksperimen  

Tes 

Contoh soal PG : 

Perhatikan perangkat 

fotosintesis berikut ! 

 

 

Konsep 

hubungan 

energi 

kimia dan 

energi 

listrik 

  LDS 

Transforma

si Energi 

dan 

metabolism

e sel 

 LKS 

Respirasi 

Serangga 

 LKS 

Praktikum 

fotosintesis 

 Power-

point 

Presentatio

n 
 

3.6 Mengenal konsep energi, 

berbagai sumber energi, 

5
0
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

energi dari makanan, 

transformasi energi, 

respirasi, sistem pencernaan 

makanan, dan fotosintesis 

Mengamati gambar rantai makanan dengan powerpoint 

Menanya : 

Seberapa penting peran tumbuhan dalam rantai makanan? 

Eksperimen/ explore : 

1. Melakukan praktikum menyelidiki gas yang dihasilkan tumbuhan saat 

proses pembuatan makanan sendiri.   

2. Menelaah konsep fotosintesis dengan rasa ingin tahu 

Asosiasi : 

1. Hasil percobaan dalam bentuk gas yang tertampung di dalam tabung 

reaksi. 

2. Membuat kesimpulan dari hasil uji tersebut. 

Komunikasi : 

1. Melakukan kegiatan presentasi hasil praktikum fotosintesis dengan 

disiplin. 

2. Menghubungkan diskusi dengan materi melalui powerpoint. 

 

 

 

 

 

 

Percobaan tersebut 

bertujuan untuk 

membuktikan bahwa 

fotosintesis.... 

a. menghasilkan amilum 

b. menghasilkan oksigen 

c. terjadi pada tumbuhan 

air 

d. memerlukan air 

 

4.8 Melakukan percobaan 

sederhana untuk 

menyelidiki proses 

fotosintesis pada 

tumbuhan hijau 

4.9 Melakukan percobaan 

untuk menyelidiki 

respirasi pada hewan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Eksperimen) 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 9 Semarang 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/semester : VII/ dua 

Materi Pokok : Energi dalam Sistem Kehidupan 

Alokasi Waktu       : 9 x 40 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.1  Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek 

fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia 

dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama 

yang dianutnya 

2.1  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; 

teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; 

Lampiran 3 RPP Kelas Eksperimen  
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inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 

implementasi sikap dalam melakukan pengamatan, percobaan, dan 

berdiskusi. 

2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan 

hasil percobaan. 

2.3 Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggungjawab dalam aktivitas 

sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam memilih penggunaan 

alat dan bahan untuk menjaga kesehatan diri dan lingkungan. 

3.6  Mengenal konsep energi, berbagai sumber energi, energi dari makanan, 

transformasi energi, respirasi, sistem pencernaan makanan, dan 

fotosintesis. 

4.8 Melakukan percobaan sederhana untuk menyelidiki proses fotosintesis 

pada tumbuhan hijau.  

4.9 Melakukan percobaan untuk menyelidiki respirasi pada hewan. 

 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1. Dapat menjelaskan konsep energi melalui kegiatan eksperimen. 

2. Dapat menjelaskan sumber-sumber energi. 

3. Dapat menjelaskan perubahan-perubahan energi yang terjadi di alam dan 

sekitar rumah. 

4. Dapat melakukan pengamatan terhadap fenomena transformasi energi dan 

metabolisme sel. 

5. Dapat menjelaskan pengertian respirasi. 

6. Dapat melaksanakan dan mempresentasikan praktikum respirasi pada 

serangga 

7. Dapat menelaah konsep fotositesis. 

8. Dapat melakukan kegiatan presentasi hasil praktikum fotosintesis. 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik memiliki rasa peduli lingkungan saat menjelaskan konsep 

energi melalui kegiatan eksperimen. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan sumber-sumber energi dengan tepat. 

3. Peserta didik memiliki rasa tanggung jawab saat menjelaskan perubahan-

perubahan energi yang terjadi di alam dan sekitar rumah. 

4. Peserta didik dapat melakukan pengamatan terhadap fenomena 

transformasi energi dan metabolisme sel dengan benar. 

5. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian respirasi dengan benar. 

6. Peserta didik dengan komunikatif dapat melaksanakan dan 

mempresentasikan praktikum respirasi pada serangga. 

7. Peserta didik dengan rasa ingin tahu dapat menelaah konsep fotosintesis. 

8. Peserta didik dengan disiplin dapat melakukan kegiatan presentasi hasil 

praktikum fotosintesis. 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Pertemuan I dimaksudkan untuk mengantarkan peserta didik kepada 

pemahaman tentang konsep energi dan sumber energi. Melatih kesadaran kepada 

peserta didik bahwa pada hakikat dirinya terdapat energi potensial. Manusia 

membutuhkan energi untuk bekerja, bergerak, bernapas, dan mengerjakan banyak 

hal lainnya. Dengan demikian untuk melakukan usaha diperlukan energi. Dengan 

kata lain, energi adalah kemampuan untuk mengatur ulang suatu kumpulan 

materi. Energi terdapat dalam berbagai bentuk dan kerja kehidupan tergantung 

pada kemampuan organisme mengubah energi dari suatu bentuk ke bentuk 

lainnya. Sumber energi terbagi menjadi sumber energi terbarukan dan tak 

terbarukan. 

Pertemuan II dimaksudkan untuk memberikan pengalaman belajar kepada 

peserta didik dalam hal mengenal transformasi energi dalam sel dan metabolisme 

yang dilakukan oleh sel. Energi ini akan mengalami transformasi mulai dari 

energi potensial berupa energi kimia makanan menjadi energi kinetik/gerak dalam 

aktivitas makhluk hidup tersebut. Transformasi energi tersebut terjadi di dalam 
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organel yang terdapat di dalam sel. Transformasi energi di dalam sel berupa 

transformasi energi oleh klorofil dan oleh mitokondria. Transformasi energi oleh 

klorofil berupa reaksi fotosintesis. Sedangkan transformasi energi oleh 

mitokondria berupa reaksi respirasi. Metabolisme sel terdiri dari katabolisme yaitu 

berupa pemecahan senyawa kompleks menjadi sederhana dan anabolisme adalah 

kebalikannya, penyusunan senyawa sederhana menjadi senyawa kompleks. 

 Pertemuan III dimaksudkan untuk melatihkan peserta didik tentang 

respirasi. Respirasi merupakan proses penghasil energi di dalam tubuh makhluk 

hidup. Selain dihasilkan energi dihasilkan juga karbon dioksida dan uap air yang 

harus dikeluarkan dari tubuh. Pada serangga sistem trakea merupakan alat untuk 

mengambil oksigen dari luar, mendistribusikannya ke seluruh tubuh dan 

mengeluarkan karbon dioksida. Udara masuk ke trakea dengan cara difusi melalui 

spirakel atau dibantu oleh ventilasi udara. 

 Pertemuan IV dimaksudkan untuk melatih peserta didik bagaimana 

mengamati atau mengobservasi peristiwa fotosintesis, juga mampu melakukan 

presentasi hasil pengamatan yang telah dikerjakan. Hal yang harus diperhatikan 

oleh guru untuk topik ini adalah: Fotosintesis berasal dari kata foto yang berarti 

cahaya dan sintesis yang berarti penyusunan. Jadi fotosintesis adalah proses 

penyusunan dari zat organik H2O dan CO2 menjadi senyawa organik yang 

kompleks yang memerlukan cahaya. Fotosintesis hanya dapat terjadi pada 

tumbuhan yang mempunyai klorofil, yaitu pigmen yang berfungsi sebagai 

penangkap energi cahaya matahari. 

 

F. PENDEKATAN/ STRATEGI/ METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Scientific 

2. Metode : Eksperimen, Diskusi 

3. Model  : Guided inquiry 

 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Multimedia interaktif 

2. Komputer 
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3. Alat dan bahan praktikum: 

- Lilin 

- Korek api 

- Lampu 1,5 volt 

- Baterai 

- Kabel 

4. Whiteboard 

5. Spidol 

6. LCD & Projector 

 

H. SUMBER BELAJAR 

1. Wahono, dkk. 2013. Buku Guru IPA SMP kelas VII. Jakarta: 

Kemendikbud 

2. Wahono, dkk. 2013. IPA SMP kelas VII. Jakarta: Kemendikbud 

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) Konsep hubungan energi kimia dan energi 

listrik 

4. Lembar Diskusi Siswa (LDS) Transformasi Energi dan metabolisme sel 

5. Lembar Kerja Siswa (LKS) Respirasi Serangga 

6. Lembar Kerja Siswa (LKS) Praktikum fotosintesis 

7. Multimedia interaktif 

8. Buku-buku IPA kelas VII yang menunjang pembelajaran 

 

I. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Pertemuan pertama (2 JP) 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Mengamati  Guru mengajak peserta didik untuk berpikir kritis 

“Di saat kamu merasa kedinginan, gosok-

gosokkanlah kedua telapak tanganmu beberapa 

saat. Apakah yang kamu rasakan?” 

5 menit 
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2. Pertemuan kedua (3 JP) 

Menanya  Peserta didik diberikan pertanyaan mengapa jika 

kita tidak makan sehari badan terasa lemas. 

 Peserta didik diberikan pertanyaan apakah semua 

mahluk hidup membutuhkan energi. 

5 menit 

Experimen  Peserta didik diminta membuat tujuh kelompok 

yang terdiri dari empat hingga lima anak per 

kelompok. 

 Peserta didik secara berkelompok memiliki rasa 

tanggung jawab untuk dapat menjelaskan konsep 

energi melalui kegiatan eksperimen. 

20 menit 

Asosiasi  Peserta didik memproses data eksperimen dalam 

LKS. 

 Peserta didik membandingkan data antara 

miliknya dan kelompok lain. 

 Peserta didik membuat kesimpulan tentang energi 

dan perubahannya. 

30 menit 

Komunikasi  Peserta didik memiliki rasa peduli lingkungan saat 

menjelaskan konsep energi  

 Peserta didik dibimbing oleh guru untuk 

menghubungkan eksperimen dengan materi. 

 Peserta didik menjawab soal sumber energi 

terbarukan dan tak terbarukan dengan multimedia 

interaktif 

 Peserta didik dapat menjelaskan sumber-sumber 

energi dengan tepat. 

 Peserta didik diberi tugas rumah dan 

diinformasikan mengenai pertemuan yang akan 

datang. 

 Guru menutup pembelajaran dan memberikan 

salam. 

20 menit 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Mengamati  Peserta didik mengamati gambar orang sedang 

makan dengan  multimedia interaktif 

5 menit 
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3. Pertemuan ketiga (2 JP) 

Menanya  Peserta didik diberikan pertanyaan bagaimana 

tumbuhan memperoleh makanan dengan  

multimedia interaktif 

10 menit 

Experimen  Peserta didik diminta membuat tujuh kelompok 

yang terdiri dari empat hingga lima anak per 

kelompok. 

 Peserta didik melakukan pengamatan terhadap 

fenomena transformasi energi dan metabolisme 

sel melalui multimedia interaktif 

60 menit 

Asosiasi  Peserta didik memproses data diskusi dalam LDS. 

 Peserta didik membandingkan data antara 

miliknya dan kelompok lain. 

 Peserta didik membuat kesimpulan tentang  

transformasi energi dan metabolisme sel 

20 menit 

Komunikasi  Peserta didik menyampaikan hasil percobaan 

dalam bentuk presentasi dengan penuh tanggung 

jawab. 

 Peserta didik dibimbing oleh guru untuk 

menghubungkan diskusi dengan materi. 

 Peserta didik diberi tugas rumah dan 

diinformasikan mengenai pertemuan yang akan 

datang. 

 Guru menutup pembelajaran dan memberikan 

salam. 

25 menit 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Mengamati  Guru meminta peserta didik menahan napas selama 

10 detik 

5 menit 

Menanya  Peserta didik diberikan pertanyaan seberapa penting 

oksigen dalam kehidupan 

5 menit 
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4. Pertemuan keempat (2 JP) 

Experimen  Peserta didik diminta membuat tujuh kelompok 

yang terdiri dari empat hingga lima anak per 

kelompok. 

 Peserta didik dengan komunikatif dapat 

melaksanakan praktikum respirasi pada serangga. 

30 menit 

Asosiasi  Peserta didik memproses data diskusi dalam LKS. 

 Peserta didik membandingkan data antara miliknya 

dan kelompok lain. 

 Peserta didik membuat kesimpulan tentang   

praktikum respirasi pada serangga. 

20 menit 

Komunikasi  Peserta didik dapat menjelaskan pengertian 

respirasi dengan benar. 

 Peserta didik dibimbing oleh guru untuk 

menghubungkan diskusi dengan materi dengan  

multimedia interaktif 

 Peserta didik diberi tugas rumah dan 

diinformasikan mengenai pertemuan yang akan 

datang. 

 Guru menutup pembelajaran dan memberikan 

salam. 

20 menit 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Mengamati  Guru menayangkan gambar rantai makanan 

dengan  multimedia interaktif 

5 menit 

Menanya  Peserta didik diberikan pertanyaan dari bahan apa 

kita makan 

 Seberapa penting peran tumbuhan dalam rantai 

makanan 

5 menit 
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J. PENILAIAN 

1. Metode dan Bentuk Instrumen 

Metode Bentuk Instrumen 

Karakter Lembar pengamatan karakter 

Kognitif Lembar tes 

 

2. Contoh Instrumen 

a. Lembar Pengamatan Sikap 

Pengamatan Perilaku Ilmiah 

NO 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator pencapaian Skor 

1 Rasa Ingin 1. Terkadang menanyakan setiap langkah  

Experimen  Peserta didik diminta membuat tujuh kelompok 

yang terdiri dari empat hingga lima anak per 

kelompok 

 Peserta didik diminta melakukan praktikum 

Ingenhousz dengan hati-hati 

 Peserta didik dengan rasa ingin tahu dapat 

menelaah konsep fotosintesis 

 Peserta didik dengan tekun dapat melaksanakan 

dan mempresentasikan praktikum respirasi pada 

serangga. 

30 menit 

Asosiasi  Peserta didik memproses data diskusi dalam LKS. 

 Peserta didik membandingkan data antara 

miliknya dan kelompok lain. 

 Peserta didik membuat kesimpulan tentang   

praktikum ingenhousz 

20 menit 

Komunikasi  Peserta didik dengan disiplin dapat melakukan 

kegiatan presentasi hasil praktikum fotosintesis. 

 Peserta didik dibimbing oleh guru untuk 

menghubungkan diskusi dengan materi  melalui 

multimedia interaktif 

 Peserta didik diberi tugas rumah dan 

diinformasikan mengenai pertemuan yang akan 

datang. 

 Guru menutup pembelajaran dan memberikan 

salam. 

20 menit 
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Tahu kegiatan tetapi tidak antusias mencari 

jawaban pada objek yang diamati 

2. Menanyakan setiap langkah kegiatan tetapi 

tidak antusias mencari jawaban pada objek 

yang diamati 

3. Menanyakan setiap langkah kegiatan 

sekaligus antusias mencari jawaban pada 

objek yang diamati 

2 Komunikatif 1. Memperlihatkan salah satu dari tiga aspek: 

rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja 

sama dengan orang lain 

2. Memperlihatkan dua dari tiga aspek: rasa 

senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama 

dengan orang lain 

3. Memperlihatkan semua aspek: rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerja sama 

dengan orang lain 

 

3 Tanggung 

jawab 

1. Melaksanakan perintah tidak sesuai 

petunjuk dari guru 

2. Terkadang melaksanakan perintah sesuai 

petunjuk dari guru 

3. Selalu melaksanakan perintah sesuai 

petunjuk dari guru 

 

4 Disiplin 1. Mengerjakan tugas dari guru tetapi tidak 

tepat waktu 

2. Mengerjakan tugas dari guru tepat waktu, 

tetapi masih salah 

3. Mengerjakan tugas dari guru tepat waktu 

dan benar 

 

5 Peduli 

lingkungan 

1. Kurang peduli pada sikap hemat energi dan 

tidak dapat merekomendasikan energi 

terbarukan 

2. Kurang peduli pada sikap hemat energi, 

tetapi dapat merekomendasikan energi 

terbarukan 

3. Menghemat energi dan dapat 

merekomendasikan energi terbarukan 

 

Jumlah skor yang dicapai 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Kontrol) 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 9 Semarang 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/semester : VII/ dua 

Materi Pokok : Energi dalam Sistem Kehidupan 

Alokasi Waktu       : 9 x 40 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.1  Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek 

fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia 

dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama 

yang dianutnya 

2.1  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; 

teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; 

inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 

Lampiran 4 RPP Kelas Kontrol 
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implementasi sikap dalam melakukan pengamatan, percobaan, dan 

berdiskusi. 

2.4 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan 

hasil percobaan. 

2.5 Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggungjawab dalam aktivitas 

sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam memilih penggunaan 

alat dan bahan untuk menjaga kesehatan diri dan lingkungan. 

3.6  Mengenal konsep energi, berbagai sumber energi, energi dari makanan, 

transformasi energi, respirasi, sistem pencernaan makanan, dan 

fotosintesis. 

4.8 Melakukan percobaan sederhana untuk menyelidiki proses fotosintesis 

pada tumbuhan hijau.  

4.9 Melakukan percobaan untuk menyelidiki respirasi pada hewan. 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1. Dapat menjelaskan konsep energi melalui kegiatan eksperimen. 

2. Dapat menjelaskan sumber-sumber energi. 

3. Dapat menjelaskan perubahan-perubahan energi yang terjadi di alam dan 

sekitar rumah. 

4. Dapat melakukan pengamatan terhadap fenomena transformasi energi dan 

metabolisme sel. 

5. Dapat menjelaskan pengertian respirasi. 

6. Dapat melaksanakan dan mempresentasikan praktikum respirasi pada 

serangga 

7. Dapat menelaah konsep fotositesis. 

8. Dapat melakukan kegiatan presentasi hasil praktikum fotosintesis. 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik secara berkelompok memiliki rasa rasa peduli lingkungan 

saat menjelaskan konsep energi melalui kegiatan eksperimen. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan sumber-sumber energi dengan tepat. 

3. Peserta didik memiliki rasa tanggung jawab saat menjelaskan perubahan-

perubahan energi yang terjadi di alam dan sekitar rumah. 

4. Peserta didik dapat melakukan pengamatan terhadap fenomena 

transformasi energi dan metabolisme sel dengan benar. 

5. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian respirasi dengan benar. 

6. Peserta didik dengan komunikatif dapat melaksanakan dan 

mempresentasikan praktikum respirasi pada serangga. 

7. Peserta didik dengan rasa ingin tahu dapat menelaah konsep fotosintesis. 

8. Peserta didik dengan disiplin dapat melakukan kegiatan presentasi hasil 

praktikum fotosintesis. 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Pertemuan I dimaksudkan untuk mengantarkan peserta didik kepada 

pemahaman tentang konsep energi dan sumber energi. Melatih kesadaran kepada 

peserta didik bahwa pada hakikat dirinya terdapat energi potensial. Manusia 

membutuhkan energi untuk bekerja, bergerak, bernapas, dan mengerjakan banyak 

hal lainnya. Dengan demikian untuk melakukan usaha diperlukan energi. Dengan 

kata lain, energi adalah kemampuan untuk mengatur ulang suatu kumpulan 

materi. Energi terdapat dalam berbagai bentuk dan kerja kehidupan tergantung 

pada kemampuan organisme mengubah energi dari suatu bentuk ke bentuk 

lainnya. Sumber energi terbagi menjadi sumber energi terbarukan dan tak 

terbarukan. 

Pertemuan II dimaksudkan untuk memberikan pengalaman belajar kepada 

peserta didik dalam hal mengenal transformasi energi dalam sel dan metabolisme 

yang dilakukan oleh sel. Energi ini akan mengalami transformasi mulai dari 

energi potensial berupa energi kimia makanan menjadi energi kinetik/gerak dalam 
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aktivitas makhluk hidup tersebut. Transformasi energi tersebut terjadi di dalam 

organel yang terdapat di dalam sel. Transformasi energi di dalam sel berupa 

transformasi energi oleh klorofil dan oleh mitokondria. Transformasi energi oleh 

klorofil berupa reaksi fotosintesis. Sedangkan transformasi energi oleh 

mitokondria berupa reaksi respirasi. Metabolisme sel terdiri dari katabolisme yaitu 

berupa pemecahan senyawa kompleks menjadi sederhana dan anabolisme adalah 

kebalikannya, penyusunan senyawa sederhana menjadi senyawa kompleks. 

 Pertemuan III dimaksudkan untuk melatihkan peserta didik tentang 

respirasi. Respirasi merupakan proses penghasil energi di dalam tubuh makhluk 

hidup. Selain dihasilkan energi dihasilkan juga karbon dioksida dan uap air yang 

harus dikeluarkan dari tubuh. Pada serangga sistem trakea merupakan alat untuk 

mengambil oksigen dari luar, mendistribusikannya ke seluruh tubuh dan 

mengeluarkan karbon dioksida. Udara masuk ke trakea dengan cara difusi melalui 

spirakel atau dibantu oleh ventilasi udara. 

 Pertemuan IV dimaksudkan untuk melatih peserta didik bagaimana 

mengamati atau mengobservasi peristiwa fotosintesis, juga mampu melakukan 

presentasi hasil pengamatan yang telah dikerjakan. Hal yang harus diperhatikan 

oleh guru untuk topik ini adalah: Fotosintesis berasal dari kata foto yang berarti 

cahaya dan sintesis yang berarti penyusunan. Jadi fotosintesis adalah proses 

penyusunan dari zat organik H2O dan CO2 menjadi senyawa organik yang 

kompleks yang memerlukan cahaya. Fotosintesis hanya dapat terjadi pada 

tumbuhan yang mempunyai klorofil, yaitu pigmen yang berfungsi sebagai 

penangkap energi cahaya matahari. 

 

F. PENDEKATAN/ STRATEGI/ METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Scientific 

2. Metode : Eksperimen, Diskusi 

3. Model  : Guided inquiry 

 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Powerpoint presentation 

2. Komputer 
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3. Alat dan bahan praktikum: 

- Lilin 

- Korek api 

- Lampu 1,5 volt 

- Baterai 

- Kabel 

4. Whiteboard 

5. Spidol 

6. LCD & Projector 

 

H. SUMBER BELAJAR 

1. Wahono, dkk. 2013. Buku Guru IPA SMP kelas VII. Jakarta: 

Kemendikbud 

2. Wahono, dkk. 2013. IPA SMP kelas VII. Jakarta: Kemendikbud 

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) Konsep hubungan energi kimia dan energi 

listrik 

4. Lembar Diskusi Siswa (LDS) Transformasi Energi dan metabolisme sel 

5. Lembar Kerja Siswa (LKS) Respirasi Serangga 

6. Lembar Kerja Siswa (LKS) Praktikum fotosintesis 

7. Powerpoint Presentation 

8. Buku-buku IPA kelas VII yang menunjang pembelajaran 

 

I. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Pertemuan pertama (2 JP) 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Mengamati  Guru mengajak peserta didik untuk berpikir kritis 

“Di saat kamu merasa kedinginan, gosok-

gosokkanlah kedua telapak tanganmu beberapa 

saat. Apakah yang kamu rasakan?” 

5 menit 

Menanya  Peserta didik diberikan pertanyaan mengapa jika 

kita tidak makan sehari badan terasa lemas. 

 Peserta didik diberikan pertanyaan apakah semua 

mahluk hidup membutuhkan energi. 

5 menit 
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2. Pertemuan kedua (3 JP) 

Experimen  Peserta didik diminta membuat tujuh kelompok 

yang terdiri dari empat hingga lima anak per 

kelompok. 

 Peserta didik secara berkelompok memiliki rasa 

tanggung jawab untuk dapat menjelaskan konsep 

energi melalui kegiatan eksperimen. 

20 menit 

Asosiasi  Peserta didik memproses data eksperimen dalam 

LKS. 

 Peserta didik membandingkan data antara 

miliknya dan kelompok lain. 

 Peserta didik membuat kesimpulan tentang energi 

dan perubahannya. 

30 menit 

Komunikasi  Peserta didik  memiliki rasa peduli lingkungan 

saat menjelaskan konsep energi 

 Peserta didik dibimbing oleh guru untuk 

menghubungkan eksperimen dengan materi. 

 Peserta didik dengan antusias menyimak guru 

menjelaskan sumber energi terbarukan dan tak 

terbarukan 

 Peserta didik dapat menjelaskan sumber-sumber 

energi dengan tepat. 

 Peserta didik diberi tugas rumah dan 

diinformasikan mengenai pertemuan yang akan 

datang. 

 Guru menutup pembelajaran dan memberikan 

salam. 

20 menit 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Mengamati  Guru menayangkan gambar orang sedang makan 

menggunakan powerpoint 
5 menit 

Menanya  Peserta didik diberikan pertanyaan bagaimana 

tumbuhan memperoleh makanan? 
10 menit 

Experimen  Peserta didik diminta membuat tujuh kelompok 

yang terdiri dari empat hingga lima anak per 

kelompok. 

 Peserta didik melakukan pengamatan terhadap 

fenomena transformasi energi dan metabolisme 

sel melalui powerpoint 

60 menit 
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3. Pertemuan ketiga (2 JP) 

Asosiasi  Peserta didik memproses data diskusi dalam LDS. 

 Peserta didik membandingkan data antara 

miliknya dan kelompok lain. 

 Peserta didik membuat kesimpulan tentang  

transformasi energi dan metabolisme sel 

20 menit 

Komunikasi  Peserta didik menyampaikan hasil percobaan 

dalam bentuk presentasi dengan penuh tanggung 

jawab. 

 Peserta didik dibimbing oleh guru untuk 

menghubungkan diskusi dengan materi. 

 Peserta didik diberi tugas rumah dan 

diinformasikan mengenai pertemuan yang akan 

datang. 

 Guru menutup pembelajaran dan memberikan 

salam. 

26 menit 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Mengamati  Guru meminta peserta didik menahan napas 

selama 10 detik 
5 menit 

Menanya  Peserta didik diberikan pertanyaan seberapa 

penting oksigen dalam kehidupan 
5 menit 

Experimen  Peserta didik diminta membuat tujuh kelompok 

yang terdiri dari empat hingga lima anak per 

kelompok. 

 Peserta didik diminta bernapas di depan cermin. 

 Peserta didik dengan komunikatif dapat 

melaksanakan praktikum respirasi pada serangga. 

30 menit 

Asosiasi  Peserta didik memproses data diskusi dalam LKS. 

 Peserta didik membandingkan data antara 

miliknya dan kelompok lain. 

 Peserta didik membuat kesimpulan tentang   

praktikum respirasi pada serangga. 

20 menit 
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4. Pertemuan keempat (2 JP) 

 

Komunikasi  Peserta didik dapat menjelaskan pengertian 

respirasi dengan benar. 

 Peserta didik dibimbing oleh guru untuk 

menghubungkan diskusi dengan materi. 

 Peserta didik diberi tugas rumah dan 

diinformasikan mengenai pertemuan yang akan 

datang. 

 Guru menutup pembelajaran dan memberikan 

salam. 

21 menit 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Mengamati  Guru menayangkan gambar rantai makanan 

dengan powerpoint 
5 menit 

Menanya  Peserta didik diberikan pertanyaan dari bahan apa 

kita makan 

 Seberapa penting peran tumbuhan dalam rantai 

makanan 

5 menit 

Experimen  Peserta didik diminta membuat tujuh kelompok 

yang terdiri dari empat hingga lima anak per 

kelompok 

 Peserta didik diminta melakukan praktikum 

Ingenhousz dengan hati-hati 

 Peserta didik dengan rasa ingin tahu dapat 

menelaah konsep fotosintesis 

  
 Peserta didik dengan tekun dapat melaksanakan 

dan mempresentasikan praktikum respirasi pada 

serangga. 

30 menit 

Asosiasi  Peserta didik memproses data diskusi dalam LKS. 

 Peserta didik membandingkan data antara 

miliknya dan kelompok lain. 

 Peserta didik membuat kesimpulan tentang   

praktikum ingenhousz 

20 menit 

Komunikasi  Peserta didik dengan disiplin dapat melakukan 

kegiatan presentasi hasil praktikum fotosintesis. 

 Peserta didik dibimbing oleh guru untuk 

menghubungkan diskusi dengan materi. 

 Peserta didik diberi tugas rumah dan 

diinformasikan mengenai pertemuan yang akan 

datang. 

 Guru menutup pembelajaran dan memberikan 

salam. 

i. m

e

n

i

t 
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J. PENILAIAN 

1. Metode dan Bentuk Instrumen 

Metode Bentuk Instrumen 

Karakter Lembar pengamatan karakter 

Kognitif Lembar tes 

 

2. Contoh Instrumen 

b. Lembar Pengamatan Sikap 

Pengamatan Perilaku Ilmiah 

NO 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator pencapaian Skor 

1 Rasa Ingin 

Tahu 

1. Terkadang menanyakan setiap langkah 

kegiatan tetapi tidak antusias mencari 

jawaban pada objek yang diamati 

2. Menanyakan setiap langkah kegiatan tetapi 

tidak antusias mencari jawaban pada objek 

yang diamati 

3. Menanyakan setiap langkah kegiatan 

sekaligus antusias mencari jawaban pada 

objek yang diamati 

 

2 Komunikatif 1. Memperlihatkan salah satu dari tiga aspek: 

rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja 

sama dengan orang lain 

2. Memperlihatkan dua dari tiga aspek: rasa 

senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama 

dengan orang lain 

3. Memperlihatkan semua aspek: rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 

orang lain 

 

3 Tanggung 

jawab 

1. Melaksanakan perintah tidak sesuai petunjuk 

dari guru 

2. Terkadang melaksanakan perintah sesuai 

petunjuk dari guru 

3. Selalu melaksanakan perintah sesuai 

petunjuk dari guru 

 

4 Disiplin 1. Mengerjakan tugas dari guru tetapi tidak 

tepat waktu 

2. Mengerjakan tugas dari guru tepat waktu, 

tetapi masih salah 

3. Mengerjakan tugas dari guru tepat waktu 

dan benar 

 

5 Peduli 

lingkungan 

1. Kurang peduli pada sikap hemat energi dan 

tidak dapat merekomendasikan energi 

terbarukan 
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2. Kurang peduli pada sikap hemat energi, 

tetapi dapat merekomendasikan energi 

terbarukan 

3. Menghemat energi dan dapat 

merekomendasikan energi terbarukan 

Jumlah skor yang dicapai  
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ANALISIS BUTIR SOAL UJI COBA 

 

Lampiran 5 Analisis Butir Soal Coba 
 

8
9
 

Lampiran 5 Contoh Hasil Perhitungan 

Analisis Validitas Soal Uji Coba  
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CONTOH HASIL PERHITUNGAN 

ANALISIS VALIDITAS SOAL UJI COBA 

 

Rumus 

korelasi product moment 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

Keterangan: 

    = koefisien korelasi tiap item  

X    = skor tiap butir soal 

     = skor total yang benar dari tiap subjek 

    = jumlah peserta tes 

Kriteria 

Hasil perhitungan rxy yang diperoleh dikonsultasikan dengan r tabel product 

moment dengan taraf signifikan 5%. Jika harga rhitung > rtabel, maka butir soal yang 

diuji bersifat valid. 

Perhitungan 

Berikut ini perhitungan validitas pada soal nomor 1 

Diketahui: 

∑    = 19 

∑    = 703 

∑   = 19 

∑   = 18483 

∑   = 518 

N      = 28 

    
(      )  (      )

√*(     )  (  ) +*(        )  (   ) +
 

= 0,5744 

Pada α = 5% dengan N = 28, diperoleh rtabel = 0,374, karena rhitung = 0,5744 > rtabel 

= 0,374, maka soal nomor 1 termasuk dalam kategori valid. 

Untuk soal yang lain dihitung dengan cara yang sama. 

Lampiran 6 Contoh Hasil Perhitungan 

Analisis Validitas Soal Uji Coba  
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CONTOH HASIL PERHITUNGAN RELIABILITAS INSTRUMEN 

 

Rumus 

    (
 

   
) (

   ∑  

  
)  dengan, 

   
∑   

(∑ ) 

 

 
 

Keterangan: 

    = reliabilitas tes sacara keseluruhan 

P = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q= 1-p) 

∑pq =  jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n = banyaknya item 

S = standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 

Kriteria 

Jika     > rtabel maka soal dikatakan reliabel. 

 

Perhitungan 

Berdasarkan tabel pada analisis ujicoba diperoleh: 

∑pq = pq1 + pq2 + pq3 + …. +pq35 

 = 0,2181 + 0,1467 + 0,1684 + …. + 0,2385 

 = 6,4936 

 

   
∑   

(∑ ) 

 

 
 

   
      (

   

  
)
 

  
 = 29,74 

n = 35 

∑pq = 6,4936 

Lampiran 7 Contoh Hasil Perhitungan 

Realibilitas Instrumen 
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    (
 

   
)(
   ∑  

  
) 

 (
  

    
) (
            

     
) 

= 0,80 

 

Pada ɑ= 5% dan n= 28, diperoleh rtabel = 0,374 

Karena r11 = 0,80> rtabel= 0,374 maka alat ukur/alat evaluasi tersebut sudah 

reliabel. 
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CONTOH HASIL PERHITUNGAN 

TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA 

 

Rumus 

P = 
 

  
 

Keterangan: 

P : Indeks Kesukaran 

B : Jumlah siswa yang menjawab benar 

JS : Jumlah soal 

Kriteria 

Interval P Kriteria 

0,00 - 0,10 Sangat sukar 

0,11 - 0,30 Sukar 

0,31 - 0,70 Sedang 

0,71 - 0,90 Mudah 

P ≥ 0,90 Sangat mudah 

 

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no. 1, selanjutnya untuk butir soal 

yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel 

analisis butir soal. 

Kelompok Atas Kelompok Bawah 

No Kode Skor No Kode Skor 

1 UC-18 1 1 UC-20 0 

2 UC-23 1 2 UC-21 1 

3 UC-24 1 3 UC-25 0 

4 UC-11 1 4 UC-27 1 

5 UC-02 1 5 UC-08 0 

6 UC-03 1 6 UC-06 0 

7 UC-05 1 7 UC-01 0 

8 UC-09 1 8 UC-13 0 

9 UC-14 1 9 UC-07 1 

10 UC-16 1 10 UC-28 0 

11 UC-17 1 11 UC-22 0 

12 UC-19 1 12 UC-26 0 

Lampiran 8 Contoh Hasil 

Perhitungan Tingkat Kesukaran 

Soal Uji Coba 
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13 UC-12 1 13 UC-04 1 

14 UC-15 1 14 UC-10 1 

Jumlah 14 Jumlah 5 

 

P = 
  

  
 

 = 0,678 

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai tingkat kesukaran yang 

sedang. 
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CONTOH HASIL PERHITUNGAN 

DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA 

 

Rumus 

  
  
  
 
  
  
       

Keterangan: 

D = indeks diskriminasi  

J
A 

= banyaknya peserta kelompok atas  

J
B 

= banyaknya peserta kelompok bawah  

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal benar 

BB  = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar 

P
A  

= proporsi peserta kelompok atas yang menjawab soal benar  

P
B  

= proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar  

Kriteria 

Interval D Kriteria 

0,00 < D ≤ 0,20 Jelek 

0,21 ≤ D ≤ 0,40 Cukup 

0,41 < D ≤ 0,70 Baik 

0,71 < D ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no. 1, selanjutnya untuk butir soal 

yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel 

analisis butir soal. 

Kelompok Atas Kelompok Bawah 

No Kode Skor No Kode Skor 

1 UC-18 1 1 UC-20 0 

2 UC-23 1 2 UC-21 1 

3 UC-24 1 3 UC-25 0 

4 UC-11 1 4 UC-27 1 

5 UC-02 1 5 UC-08 0 

6 UC-03 1 6 UC-06 0 

Lampiran 9 Contoh Hasil 

Perhitungan Daya Pembeda Soal 

Uji Coba 
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7 UC-05 1 7 UC-01 0 

8 UC-09 1 8 UC-13 0 

9 UC-14 1 9 UC-07 1 

10 UC-16 1 10 UC-28 0 

11 UC-17 1 11 UC-22 0 

12 UC-19 1 12 UC-26 0 

13 UC-12 1 13 UC-04 1 

14 UC-15 1 14 UC-10 1 

Jumlah 14 Jumlah 5 

 

D = 
  

  
 

 

  
 

 = 
 

  
 

 = 0,642 

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai daya pembeda yang baik. 
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DATA NILAI ULANGAN AKHIR SEMESTER GASAL KELAS VII 

No 7A 7B 7C 7D 

1 74 82 84 82 

2 82 80 78 85 

3 85 77 80 88 

4 75 78 78 73 

5 81 84 75 82 

6 83 79 83 79 

7 78 78 81 76 

8 81 83 76 82 

9 74 80 79 85 

10 89 78 75 80 

11 88 75 79 82 

12 81 78 81 76 

13 78 87 75 74 

14 80 70 73 84 

15 75 81 85 79 

16 79 75 80 80 

17 79 81 83 81 

18 80 80 73 79 

19 82 78 72 81 

20 74 75 87 76 

21 79 75 81 76 

22 79 70 84 87 

23 85 84 84 81 

24 79 78 80 78 

25 81 87 88 79 

26 82 81 78 80 

27 86 84 83 82 

28 87 75 81 73 

29 77 74 82 85 

30 84 87 82 82 

31 76 83 83 90 

32 75 78 78 76 

Max 89 87 88 90 

Min 74 70 72 73 

Rentang 15 17 16 17 

n kelas 6 6 6 6 

p kelas 2.5 2.833333333 2.66666667 2.83333333 

rerata 80.25 79.22 80.03 80.41 

s 72.2706 71.9348 72.091 73.2216 

n 32 32 32 32 

Lampiran 10 Data Nilai Ulangan 

Akhir Semester Gasal Kelas Vii 
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UJI NORMALITAS DATA NILAI ULANGAN SEMESTER I KELAS VII A 

Hipotesis 

H0 : data berdistribusi normal 

Ha : data tidak berdistribusi normal 

 

Pengujian hipotesis 

Rumus yang digunakan: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Kriteria 

Ho diterima jika   hitung <   tabel 

 

Pengujian hipotesis 

Nilai maksimal: 89 

Nilai minimal : 74 

Rentang : 15 

Banyak kelas : 6 

Panjang kelas : 2.50 

Rata-rata : 80.25 

s  : 72.2706 

n  : 32 

 

Kelas 

Interval 
f0 fh (fo-fh)

2
 

(     )
 

  
 

72-74 3 0.864 4.562496 5.280666667 

75-77 5 4.2688 0.534653 0.125246777 

78-80 10 10.8672 0.752036 0.069202356 

81-83 8 10.8672 8.220836 0.756481508 

84-86 4 4.2688 0.072253 0.016925937 

87-89 2 0.864 1.290496 1.49362963 

Jumlah 32   hitung 7.742152873 

 

Untuk α = 5%, dengan dk= 6-1= 5, diperoleh   tabel = 11.07. Karena berada pada 

daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal. 

  

 

 

11.10 

Daerah penolakan 

H0 Daerah penerimaan 

7.7421

1 

Lampiran 11 Uji Normalitas Data 

Nilai Ulangan Akhir Semester 

Gasal 
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UJI NORMALITAS DATA NILAI ULANGAN SEMESTER I KELAS VII B 

Hipotesis 

H0 : data berdistribusi normal 

Ha : data tidak berdistribusi normal 

 

Pengujian hipotesis 

Rumus yang digunakan: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Kriteria 

Ho diterima jika   hitung <   tabel 

 

Pengujian hipotesis 

Nilai maksimal: 87 

Nilai minimal : 70 

Rentang : 17 

Banyak kelas : 6 

Panjang kelas : 2.83 

Rata-rata : 79.22 

s  : 71.93 

n  : 32 

 

Kelas 

Interval 
f0 fh (fo-fh)

2
 

(     )
 

  
 

70-72 2 0.864 1.290496 1.49362963 

73-75 6 4.2688 2.997053 0.702083358 

76-78 8 10.8672 8.220836 0.756481508 

79-81 7 10.8672 14.95524 1.376181154 

82-84 6 4.2688 2.997053 0.702083358 

85-87 3 0.864 4.562496 5.280666667 

Jumlah 32   hitung 10.31112567 

 

Untuk α = 5%, dengan dk= 6-1= 5, diperoleh   tabel = 11.07. Karena berada pada 

daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal. 

  

 

 

11.10 

Daerah penolakan 

H0 Daerah penerimaan 

10.31 
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UJI NORMALITAS DATA NILAI ULANGAN SEMESTER I KELAS VII C 

Hipotesis 

H0 : data berdistribusi normal 

Ha : data tidak berdistribusi normal 

 

Pengujian hipotesis 

Rumus yang digunakan: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Kriteria 

Ho diterima jika   hitung <   tabel 

 

Pengujian hipotesis 

Nilai maksimal: 88 

Nilai minimal : 72 

Rentang : 16 

Banyak kelas : 6 

Panjang kelas : 2.67 

Rata-rata : 80.03 

s  : 72.091 

n  : 32 

 

Kelas 

Interval 
f0 fh (fo-fh)

2
 

(     )
 

  
 

72-74 3 0.864 4.562496 5.280666667 

75-77 4 4.2688 0.072253 0.016925937 

78-80 9 10.8672 3.486436 0.320821908 

81-83 10 10.8672 0.752036 0.069202356 

84-86 4 4.2688 0.072253 0.016925937 

87-89 2 0.864 1.290496 1.49362963 

Jumlah 32   hitung 7.198172434 

 

Untuk α = 5%, dengan dk= 6-1= 5, diperoleh   tabel = 11.07. Karena berada pada 

daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal. 

  

 

 

11.10 

Daerah penolakan 

H0 Daerah penerimaan 

7.1981 
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UJI NORMALITAS DATA NILAI ULANGAN SEMESTER I KELAS VII D 

Hipotesis 

H0 : data berdistribusi normal 

Ha : data tidak berdistribusi normal 

 

Pengujian hipotesis 

Rumus yang digunakan: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Kriteria 

Ho diterima jika   hitung <   tabel 

 

Pengujian hipotesis 

Nilai maksimal: 90 

Nilai minimal : 73 

Rentang : 17 

Banyak kelas : 6 

Panjang kelas : 2.83 

Rata-rata : 80.41 

s  : 73.22 

n  : 32 

 

Kelas 

Interval 
f0 fh (fo-fh)

2
 

(     )
 

  
 

73-75 3 0.864 4.562496 5.280666667 

76-78 6 4.2688 2.997053 0.702083358 

79-81 10 10.8672 0.752036 0.069202356 

82-84 7 10.8672 14.95524 1.376181154 

85-87 4 4.2688 0.072253 0.016925937 

88-90 2 0.864 1.290496 1.49362963 

Jumlah 32   hitung 8.938689102 

 

Untuk α = 5%, dengan dk= 6-1= 5, diperoleh   tabel = 11.07. Karena berada pada 

daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal. 

  

 

 

11.10 

Daerah penolakan 

H0 Daerah penerimaan 

8.93 
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UJI HOMOGENITAS POPULASI 

Hipotesis 

H0 : σ
2
1 = σ

2
2 = σ

2
3 = σ

2
4 

Ha : σ
2
1 ≠ σ

2
2 ≠ σ

2
3 ≠ σ

2
4 

 

Kriteria 

H0 diterima jika   hitung <   (1-α)(k-1) 

 

Pengujian Hipotesis 

Kelas ni dk = ni - 1 Si
2
 (dk) Si

2
 log Si

2
 (dk) log Si

2
 

VII A 32 31 5223.04 161914.2284 3.72 115.26 

VII B 32 31 5174.62 160413.08 3.71 115.13 

VII C 32 31 5197.11 161110.48 3.72 115.19 

VII D 32 31 5361.40 166203.48 3.73 115.61 

∑ 128 124 20956.17 649641.27 14.88 461.18 

Varians gabungan dari kelompok sampel adalah: 

   = 
∑(    )  

 

∑(    )
 
        

   
      0343 

Log S
2
 = 3.719252 

Harga satuan B 

B = (log S
2
) ∑(dk) 

 = 3.719252 x 124 

 = 461.1872  

    = (ln 10) {B - ∑(dk)logSi
2
} 

 = 2.3026 {461.1872 – 461.1821} 

 = 0.012 

Untuk α= 5% dengan dk= k-1= 4-1= 3 diperoleh   tabel = 7.81 

 

 

 

 

Karena   hitung <   tabel maka populasi mempunyai varians yang sama (homogen).

7.81 

Daerah penolakan 

H0 Daerah penerimaan 

0.012 

Lampiran 12 Uji Homogenitas 

Populasi 
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KISI-KISI SOAL ALAT EVALUASI 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 9 Semarang      Mata Pelajaran : IPA Terpadu 

Kelas/ Semester : VII/ Genap        Waktu   : 40 Menit 

KI : 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KD Materi Indikator Soal 
Ranah Kognitif 

No. Soal 
Kunci 

Jawaban C1 C2 C3 C4 C5 

3.6 Mengenal 

konsep 

energi, 

berbagai 

sumber 

energi, energi 

dari 

makanan, 

transformasi 

energi, 

respirasi, 

sistem 

Konsep 

Energi dan 

Sumber 

energi 

Menjelaskan konsep dan satuan energi    v  1, 8 C, A 

Menggolongkan sumber energi yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari 
 

 
v    3, 9, 10 D, B, D 

Menghitung besarnya energi yang 

terkandung dalam suatu benda 
  

 

v 
 

 

 
12, 13 A, C 

Menganalisis perubahan energi yang 

terjadi pada suatu sumber energi yang 

ada dalam kehidupan sehari-hari 

  
 

 
v 

 

 
2, 4, 5 C, B, A 

Transformasi 

Energi dalam 

Sel dan 

Metabolisme 

Menganalisis konsep transformasi energi 

dan contoh-contoh reaksi  
  

 

 
v 

 

 
11, 14, 15 B, D, B 

Mengidentifikasi bahan-bahan yang 

diperlukan dalam reaksi metabolisme sel 
v     16 D 

Lampiran 13 Kisi-Kisi Soal Alat 

Evaluasi 

1
0
8
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pencernaan 

makanan, 

dan 

fotosintesis. 

Sel Mengaitkan proses fotosintesis dan 

respirasi dengan reaksi metabolisme sel 
    v 7 D 

Fotosintesis Menghubungkan bahan-bahan dengan 

fungsinya dalam fotosintesis 
  v   6, 17 C, B 

Menggolongkan bahan-bahan 

fotosintesis 
 v    25 D 

Membuktikan percobaan fotosintesis 

melalui praktikum 
  v   24 B 

Respirasi Menghubungkan bahan-bahan dengan 

fungsinya dalam respirasi 
  v   20, 21 B, A 

Membuktikan percobaan respirasi 

melalui praktikum 
  v   22 D 

Menggolongkan organ-organ dan 

fungsinya yang berperan dalam respirasi 
 v    19, 23 D, D 

Persentase 7,07% 21,21% 35,35% 21,21% 7,07%   

 

 

 

 

 

 

 

1
0
9
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Petunjuk pengerjaan soal pilihan ganda: 

1. Isilah nama lengkap, kelas dan nomor urut pada kolom yang tersedia di 

lembar jawabanmu! 

2. Beri tanda (x) pada salah satu pilihan jawabanmu secara jelas! 

3. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

 

SOAL POSTTEST 

TOPIK ENERGI DALAM SISTEM KEHIDUPAN 

KELAS VII SEMESTER GENAP 2014/2015 

 

Bacaan di bawah ini untuk nomor soal 1 

Sumber energi yang ada di alam dapat dibedakan menjadi sumber energi 

yang dapat diperbarui dan tidak dapat diperbarui. Pemakaian sumber energi yang 

dapat diperbarui seperti sinar matahari memiliki beberapa keuntungan. 

1. Pada tabel di bawah ini, manakah pasangan sumber energi dan jenis energi 

yang benar? 

 Sumber Energi Jenis Energi 

a. Batu bara Dapat diperbarui 

b. Angin Tidak dapat diperbarui 

c. Nuklir Tidak dapat diperbarui 

d. Minyak bumi Dapat diperbarui  

Bacaan di bawah ini untuk nomor soal 2-5 

Perhatikan gambar berikut! 

Gambar di samping adalah sutau rangkaian sederhana 

yang membuktikan adanya perubahan energi. Sumber 

energi rangkaian di atas adalah baterai yang 

mengandung energi kimia. Energi kimia adalah energi 

yang tersimpan dalam persenyawaan kimia. Dalam 

peristiwa alam seperti jatuhnya buah kelapa juga mengalami perubahan energi. 

Bahkan, beberapa peralatan rumah tangga seperti seterika listrik juga mengalami 

perubahan energi. 

2. Perubahan energi yang terjadi pada rangkaian di atas adalah … 

a. kimia – listrik – gerak 

b. kimia – listrik – kalor 

c. kimia – listrik – cahaya 

d. listrik – kimia – cahaya 

3. Energi kimia terkandung dalam bahan berikut ini, kecuali … 

a. makanan b. minyak bumi c. baterai d. lampu 

Lampiran 14 Soal Post Test 
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4. Pada peristiwa buah kelapa yang jatuh dari pohon, terdapat perubahan energi 

... 

a. kimia menjadi kinetik 

b. potensial menjadi kinetik 

c. kinetik menjadi potensial 

d. kinetik menjadi kalor 

5. Perubahan energi yang terjadi pada setrika listrik adalah … 

a. energi listrik menjadi energi kalor 

b. energi kimia menjadi energi kalor 

c. energi listrik menjadi energi cahaya 

d. energi listrik menjadi energi gerak 

Bacaan berikut untuk nomor soal 6-7 

Selain fotosintesis, tumbuhan juga melakukan respirasi. Reaksi kimia 

respirasi berkebalikan dengan fotosintesis. Salah satu bahan respirasi dalam 

tumbuhan diperlukan manusia untuk proses pembentukan energi. 

6. Reaksi pernapasan di dalam sel tumbuhan terjadi di dalam organel. Organel 

yang dimaksud adalah … 

a. klorofil b. stomata c. mitokondria d. kutikula 

7. Pada tabel di bawah ini adalah reaksi fotosintesis dan respirasi. Kedua reaksi 

yang benar ditunjukkan pada nomor … 

Nomor 
Reaksi 

Fotosintesis Respirasi 

1 C6H12O6 + 6H2O  6CO2 + 6O2 6CO2 + 6O2  C6H12O6 + 6H2O 

2 C6H12O6 + 6O2 6CO2 + 6H2O 6CO2 + 6H2O  C6H12O6 + 6O2 

3 6CO2 + 6O2  C6H12O6 + 6H2O C6H12O6 + 6H2O  6CO2 + 6O2 

4 6CO2 + 6H2O  C6H12O6 + 6O2 C6H12O6 + 6O2 6CO2 + 6H2O 

a. 1 b. 2 c. 3 d. 4 

Gambar di bawah ini untuk nomor soal 8-11 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

Kita memerlukan energi untuk 

melakukan aktivitas. Energi adalah 

kemampuan untuk melakukan usaha 

(kerja) atau melakukan suatu 

perubahan. Energi tersebut berasal dari 

bahan makanan yang dicerna oleh tubuh. 

8. Satuan energi adalah … 

a. Joule b. Newton c. Kilogram d. Watt 

9. Bahan makanan merupakan contoh energi … 

a. Kalor b. Kimia c. Kinetik d. Mekanik 

10. Tiga macam zat makanan penghasil energi bagi tubuh adalah ...  

a. Karbohidrat, protein, vitamin 

b. Karbohidrat, lemak, mineral 

c. Karbohidrat, vitamin, lemak 

d. Protein, karbohidrat, lemak 

11. Perubahan bentuk energi yang berasal dari bahan makanan menjadi bentuk 

energi untuk sintesis, transport aktif dll, adalah…. 
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a. transformasi heterotrof 

b. transformasi energi 

c. transformasi udara 

d. transformasi oksigen 

12. Sebuah mobil yang massanya 1000 kg bergerak dengan kecepatan 15 m/s. 

Berapa energi kinetik yang dimiliki mobil tersebut ? … 

a. 112.500 J b. 112.250 J c. 150.000 J d. 7500 J 

13. Buah durian tergantung pada tangkai pohonnya setinggi 8 meter, jika massa 

durian 2 kg dan percepatan gravitasi 10 N/kg, berapa energi potensial yang 

dimiliki durian tersebut? 

a. 16 J b. 32 J c. 160 J d. 320 J 

Bacaan berikut untuk nomor soal 14-15 

Bentuk metabolisme sel ada dua yakni katabolisme dan anabolisme. Hal 

yang terjadi pada proses kehidupan ini adalah penyusunan senyawa yang 

sederhana menjadi lebih kompleks dan pemecahan senyawa yang kompleks 

menjadi senyawa yang lebih sederhana. Dalam metabolisme sel, molekul yang 

membantu proses katabolisme maupun anabolisme adalah enzim. 

14. Salah satu contoh reaksi katabolisme ialah … 

a. Sintesis b. Fotosintesis c. Augmentasi d. Respirasi 

15. Salah satu hal yang terjadi pada proses kehidupan adalah penyusunan senyawa 

yang sederhana menjadi lebih kompleks. Proses tersebut dinamakan … 

a. Respirasi b. Anabolisme c. Katabolisme d. Disimilasi

Bacaan berikut untuk nomor soal 16-18 

Sel tumbuhan memiliki beberapa organel diantaranya kloroplas. Di dalam 

kloroplas terdapat klorofil yang diperlukan daun untuk berfotosintesis. Hasil 

fotosintesis salah satunya adalah oksigen. Oksigen digunakan manusia untuk 

bernapas. 

16. Salah satu organel pada sel tumbuhan adalah kloroplas. Kloroplas berfungsi 

sebagai tempat …  

a. Respirasi b. Tumbuh c. Berkembang biak d. Fotosintesis 

17. Hubungan sebab klorofil untuk fotosintesis karena dapat ...  

a. bereaksi penuh dengan air 

b. menyerap energi matahari 

c. menghasilkan oksigen pada reaksinya 

d. mengikat karbon dioksida 

18. Oksigen yang dihasilkan dalam proses fotosintesis adalah berasal dari ...   

a. pemecahan molekul CO2 

b. reaksi klorofil 

c. reaksi karbon dioksida 

d. pemecahan molekul air 

Perhatikan gambar berikut! Gambar berikut untuk 

nomor soal 19. 

19. Udara yang masuk melewati organ  berlabel a 

menjadi bersih karena ... 

a. udara yang masuk bukan udara busuk 

b. udara masuk lewat organ yang normal 

112 
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c. udara disaring oleh rambut dan selaput lendir hidung 

d. udara bereaksi dulu dengan lendir di hidung 

Bacaan berikut untuk nomor soal 20-23 

Percobaan pembuktian respirasi 

dapat dilakukan dengan menggunakan 

jangkrik sebagai contoh makhluk 

hidup. Jangkrik menggunakan trakea 

sebagai alat pernapasannya. Lain alat 

pernapasan pada jangkrik, lain pula 

alat pernapasan pada manusia. Proses 

pernapasan pada manusia memiliki beberapa fungsi bagi tubuhnya. 

20. Kalium Hidroksida atau Natrium Hidroksida yang diberikan dalam kapas 

percobaan respirasi jangkrik bertujuan untuk … 

a. Mengikat oksigen 

b. Mengikat karbon dioksida 

c. Membatasi pergerakan jangkrik 

d. Membuat jangkrik pingsan 

21. Pada gambar di atas kedudukan eosin seiring dengan laju pernapasan jangkrik 

adalah … 

a. berkurang b. bertambah c. tetap d. hilang 

22. Hubungan antara berat jangkrik dan kebutuhan oksigen adalah … 

a. semakin besar berat jangkrik, kebutuhan oksigen semakin sedikit 

b. semakin kecil berat jangkrik, kebutuhan oksigen semakin banyak 

c. semakin kecil berat jangkrik, kebutuhan oksigen semakin bertambah 

d. semakin besar berat jangkrik, kebutuhan oksigen semakin banyak 

23. Proses pernapasan bagi tubuh memiliki beberapa fungsi. Berikut yang bukan 

fungsi proses pernapasan bagi tubuh adalah …  

a. memasukkan oksigen 

b. menghasilkan energi untuk proses oksidasi makanan 

c. mengeluarkan sisa oksidasi yaitu karbon dioksida 

d. merawat alat peredaran darah 

Gambar berikut ini untuk nomor 24-25 

24. Percobaan tersebut bertujuan untuk membuktikan 

 bahwa fotosintesis.... 

a. menghasilkan amilum     c. terjadi pada tumbuhan air 

b. menghasilkan oksigen     d. memerlukan air 

25. Berikut tumbuhan yang dapat digunakan untuk 

 percobaan tersebut adalah, kecuali… 

a. Hydrilla sp b. Valisneria sp c. Spirogyra sp d. Enceng gondok 

 

***SELAMAT MENGERJAKAN*** 

A 
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PENSKORAN NILAI AKHIR 

 

I. NILAI POSTTEST 

Jawaban benar skor = 1 

Jawaban salah skor = 0 

Skor total  = 25 

Nilai Evaluasi = 
                          

          
      

 

II. NILAI TUGAS 

1. LKS I 

Skor Jawaban Pertanyaan = 15 

Nilai LKS I = 
                          

          
      

2. LDS 

Skor Jawaban Pertanyaan = 25 

Nilai LDS = 
                          

          
      

3. LKS II 

Skor Tabel   = 3 

Skor Jawaban Pertanyaan = 12 

Skor Total   = 15 

Nilai LKS II = 
                          

          
      

4. LKS III 

Skor Tabel   = 3 

Skor Jawaban Pertanyaan = 12 

Skor Total   = 15 

Nilai LKS III = 
                          

          
      

Rata-rata Nilai Tugas = 
                        

 
 

Nilai Hasil Belajar :  

Nilai akhir = 
(              )  (                 )

 
 

 

Lampiran 15 Penskoran Nilai Akhir 



115 

 

 

DATA NILAI PRETEST ANTARA 

KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL 

 

VII B (EKSPERIMEN) VII D (KONTROL) 

NO KODE NILAI NO KODE NILAI 

1 B-01 60 1 D-01 76 

2 B-02 76 2 D-02 52 

3 B-03 56 3 D-03 60 

4 B-04 60 4 D-04 76 

5 B-05 64 5 D-05 72 

6 B-06 68 6 D-06 80 

7 B-07 72 7 D-07 60 

8 B-08 68 8 D-08 72 

9 B-09 48 9 D-09 60 

10 B-10 60 10 D-10 72 

11 B-11 64 11 D-11 68 

12 B-12 72 12 D-12 72 

13 B-13 68 13 D-13 64 

14 B-14 80 14 D-14 56 

15 B-15 56 15 D-15 72 

16 B-16 68 16 D-16 60 

17 B-17 72 17 D-17 68 

18 B-18 60 18 D-18 72 

19 B-19 68 19 D-19 60 

20 B-20 56 20 D-20 76 

21 B-21 68 21 D-21 72 

22 B-22 76 22 D-22 84 

23 B-23 80 23 D-23 52 

24 B-24 64 24 D-24 72 

25 B-25 60 25 D-25 80 

26 B-26 68 26 D-26 68 

27 B-27 72 27 D-27 76 

28 B-28 52 28 D-28 68 

29 B-29 68 29 D-29 68 

30 B-30 68 30 D-30 60 

31 B-31 76 31 D-31 72 

32 B-32 80 32 D-32 64 

∑= 2128 

n1= 32.00 

 ̅= 66.50 

s1
2
= 71.00 

s1= 8.43 

∑= 2184 

n1= 32.00 

 ̅= 68.25 

s1
2
= 62.94 

s1= 7.93 

 

Lampiran 16 Data Nilai Pretest 
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UJI NORMALITAS DATA NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN 

Hipotesis 

H0 : data berdistribusi normal 

Ha : data tidak berdistribusi normal 

 

Pengujian hipotesis 

Rumus yang digunakan: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Kriteria 

H0 diterima jika   hitung <   tabel 

 

Pengujian hipotesis 

Nilai maksimal: 80 

Nilai minimal : 48 

Rata-rata : 66.50 

n  : 32

 

Kelas 

Interval 
f0 fh (fo-fh)

2
 

(     )
 

  
 

48-53 2 0.864 1.290496 1.49363 

54-59 3 4.2688 1.609853 0.377121 

60-65 8 10.8672 8.220836 0.756482 

66-71 9 10.8672 3.486436 0.320822 

72-77 7 4.2688 7.459453 1.747436 

78-83 3 0.864 4.562496 5.280667 

Jumlah 32   hitung 9.976156 

 

Untuk α = 5%, dengan dk= 6-1= 5, diperoleh   tabel = 11.07. Karena berada pada 

daerah penerimaan H0, maka data tersebut berdistribusi normal. 

  

 

 

  
11.10 

Daerah penolakan 

H0 Daerah penerimaan 

9.98 

Lampiran 17 Uji Normalitas Data 

Nilai Pretest 
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UJI NORMALITAS DATA NILAI PRETEST KELAS KONTROL 

Hipotesis 

H0 : data berdistribusi normal 

Ha : data tidak berdistribusi normal 

 

Pengujian hipotesis 

Rumus yang digunakan: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Kriteria 

H0 diterima jika   hitung <   tabel 

 

Pengujian hipotesis 

Nilai maksimal: 84 

Nilai minimal : 52 

Rata-rata : 68.25 

n  : 32

 

Kelas 

Interval 
f0 fh (fo-fh)

2
 

(     )
 

  
 

52-57 3 0.864 4.562496 5.280667 

58-63 6 4.2688 2.997053 0.702083 

64-69 7 10.8672 14.95524 1.376181 

70-75 9 10.8672 3.486436 0.320822 

76-81 6 4.2688 2.997053 0.702083 

82-87 1 0.864 0.018496 0.021407 

Jumlah 32   hitung 8.403244 

 

Untuk α = 5%, dengan dk= 6-1= 5, diperoleh   tabel = 11.07. Karena berada pada 

daerah penerimaan H0, maka data tersebut berdistribusi normal. 

  

 

 

 

Daerah penerimaan 
Daerah penolakan 

H0 

11.10 8.40 
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UJI HIPOTESIS KOMPARATIF NILAI PRETEST ANTARA KELOMPOK 

EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL 

 

Pengujian hipotesis 

Hipotesis 

    
 ∑     (∑  )(∑  )

√( (∑   )  (∑  ) )( ∑    (∑  ) )
 

 

 
   *(     )  (     )     (     )+  *(          ) (          )+

√*   (             )  (       ) + *   (         )  (       ) +
 

 
               

√           
 

 
      

√          
 

         

 

Mencari harga t hitung 

H0 : μ1 = μ2 

Ha : μ1 ≠ μ2 

H0 diterima jika thitung < ttabel 

  
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

√
(  ) 

  
 
(  ) 

  
   (

  

√  
) (

  

√  
)

 

  
           

√
     

  
 
     

  
   (     ) (

    

√  
) (

    

√  
)

 

  
     

√     (     )
 

          

 

Untuk α = 5%, dengan dk= 32+32-2= 62, diperoleh ttabel = 1.998. Harga thitung 

lebih kecil dari ttabel (-0.78 > -1.99), sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa nilai pretest kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

  

 

 

Daerah penerimaan H0 

Daerah penolakan 

H0 

1.99 -0.78 -1.99 0.78 

Lampiran 18 Uji Hipotesis 

Komparatif Nilai Pretest 
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HASIL OBSERVASI AWAL KARAKTER SISWA 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

NO KODE 
SKOR TIAP ASPEK SKOR 

TOTAL 

PERSEN-

TASE (%) 
KRITERIA 

1 2 3 4 5 

1 B-01 3 3 3 2 3 14 93.33 Sangat Baik 

2 B-02 2 2 3 3 3 13 86.67 Sangat Baik 

3 B-03 2 2 2 3 3 12 80 Baik 

4 B-04 2 2 3 2 3 12 80 Baik 

5 B-05 3 3 3 3 3 15 100 Sangat Baik 

6 B-06 3 3 3 3 3 15 100 Sangat Baik 

7 B-07 3 2 3 3 3 14 93.33 Sangat Baik 

8 B-08 3 3 3 3 2 14 93.33 Sangat Baik 

9 B-09 2 3 2 2 2 11 73.33 Baik 

10 B-10 3 3 3 3 3 15 100 Sangat Baik 

11 B-11 3 3 3 2 2 13 86.67 Sangat Baik 

12 B-12 2 2 3 3 2 12 80 Baik 

13 B-13 2 2 2 2 2 10 66.67 Kurang Baik 

14 B-14 3 3 3 3 3 15 100 Sangat Baik 

15 B-15 3 3 3 3 2 14 93.33 Sangat Baik 

16 B-16 3 3 2 2 2 12 80 Baik 

17 B-17 3 3 2 2 2 12 80 Baik 

18 B-18 2 2 2 2 2 10 66.67 Kurang Baik 

19 B-19 2 2 3 2 2 11 73.33 Baik 

20 B-20 3 3 3 3 2 14 93.33 Sangat Baik 

21 B-21 3 3 3 3 3 15 100 Sangat Baik 

22 B-22 3 3 2 2 2 12 80 Baik 

23 B-23 2 2 3 2 2 11 73.33 Baik 

24 B-24 3 3 2 2 2 12 80 Baik 

25 B-25 3 3 3 3 3 15 100 Sangat Baik 

26 B-26 2 2 3 2 2 11 73.33 Baik 

27 B-27 2 2 2 2 2 10 66.67 Kurang Baik 

28 B-28 2 2 2 3 2 11 73.33 Baik 

29 B-29 3 3 3 2 2 13 86.67 Sangat Baik 

30 B-30 3 2 3 2 3 13 86.67 Sangat Baik 

31 B-31 3 3 3 3 3 15 100 Sangat Baik 

32 B-32 3 3 2 2 2 12 80 Baik 

jumlah 84 83 85 79 77 
  

 

prosentase 87.50 86.46 88.54 82.29 80.21 
 

85 Baik 

 

 

Lampiran 19 Hasil Observasi Awal 

Karakter Siswa 
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HASIL OBSERVASI AWAL KARAKTER SISWA 

KELOMPOK KONTROL 

 

NO KODE 
SKOR TIAP ASPEK SKOR 

TOTAL 

PERSEN-

TASE (%) 
KRITERIA 

1 2 3 4 5 

1 D-01 2 3 2 2 3 12 80.00 Baik 

2 D-02 3 2 2 3 2 12 80.00 Baik 

3 D-03 3 3 3 2 3 14 93.33 Sangat Baik 

4 D-04 2 2 2 2 2 10 66.67 Kurang Baik 

5 D-05 3 3 2 3 2 13 86.67 Sangat Baik 

6 D-06 2 2 2 3 2 11 73.33 Baik 

7 D-07 3 3 3 3 2 14 93.33 Sangat Baik 

8 D-08 2 3 3 3 2 13 86.67 Sangat Baik 

9 D-09 2 3 3 3 2 13 86.67 Sangat Baik 

10 D-10 3 3 3 3 3 15 100.00 Sangat Baik 

11 D-11 3 2 2 3 3 13 86.67 Sangat Baik 

12 D-12 3 3 3 3 2 14 93.33 Sangat Baik 

13 D-13 3 3 2 2 2 12 80.00 Baik 

14 D-14 3 3 3 3 3 15 100.00 Sangat Baik 

15 D-15 3 2 2 2 2 11 73.33 Baik 

16 D-16 2 3 3 2 3 13 86.67 Sangat Baik 

17 D-17 3 2 3 3 3 14 93.33 Sangat Baik 

18 D-18 3 2 3 2 2 12 80.00 Baik 

19 D-19 2 3 3 3 2 13 86.67 Sangat Baik 

20 D-20 2 2 2 3 2 11 73.33 Baik 

21 D-21 2 2 2 2 2 10 66.67 Kurang Baik 

22 D-22 3 3 3 3 2 14 93.33 Sangat Baik 

23 D-23 3 2 2 3 3 13 86.67 Sangat Baik 

24 D-24 2 3 2 2 2 11 73.33 Baik 

25 D-25 3 3 3 3 3 15 100.00 Sangat Baik 

26 D-26 3 3 2 3 3 14 93.33 Sangat Baik 

27 D-27 3 2 3 3 3 14 93.33 Sangat Baik 

28 D-28 2 2 3 2 3 12 80.00 Baik 

29 D-29 3 3 3 3 3 15 100.00 Sangat Baik 

30 D-30 3 3 3 3 2 14 93.33 Sangat Baik 

31 D-31 3 3 3 3 2 14 93.33 Sangat Baik 

32 D-32 3 3 2 3 2 13 86.67 Sangat Baik 

jumlah 85 84 82 86 87 
  

 

prosentase 88.54 87.50 85.42 89.58 80.21 
 

86.25 Sangat Baik 
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DATA NILAI AKHIR ANTARA 

KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL 

 

EKSPERIMEN KONTROL 

NO KODE NILAI NO KODE NILAI 

1 B-01 80.92 1 D-01 82.17 

2 B-02 82.50 2 D-02 70.92 

3 B-03 76.42 3 D-03 76.25 

4 B-04 80.00 4 D-04 84.83 

5 B-05 79.75 5 D-05 82.75 

6 B-06 85.17 6 D-06 82.75 

7 B-07 82.67 7 D-07 75.00 

8 B-08 85.08 8 D-08 84.17 

9 B-09 84.42 9 D-09 72.33 

10 B-10 91.58 10 D-10 83.58 

11 B-11 82.25 11 D-11 77.67 

12 B-12 87.08 12 D-12 81.00 

13 B-13 87.08 13 D-13 73.08 

14 B-14 84.42 14 D-14 75.75 

15 B-15 82.25 15 D-15 77.83 

16 B-16 79.58 16 D-16 69.25 

17 B-17 89.75 17 D-17 74.58 

18 B-18 90.75 18 D-18 74.92 

19 B-19 81.00 19 D-19 71.67 

20 B-20 95.08 20 D-20 83.50 

21 B-21 92.42 21 D-21 82.92 

22 B-22 84.42 22 D-22 80.83 

23 B-23 84.42 23 D-23 89.33 

24 B-24 80.00 24 D-24 86.08 

25 B-25 87.58 25 D-25 85.50 

26 B-26 89.75 26 D-26 77.50 

27 B-27 91.58 27 D-27 82.83 

28 B-28 84.00 28 D-28 80.75 

29 B-29 79.75 29 D-29 77.50 

30 B-30 82.92 30 D-30 82.83 

31 B-31 90.67 31 D-31 85.50 

32 B-32 83.83 32 D-32 78.67 

∑= 2719 

n1= 32.00 

 ̅= 84.97 

s1
2
= 20.15 

s1= 4.48 

∑= 2544 

n1= 32.00 

 ̅= 79.51 

s1
2
= 25.00 

s1= 5.00 

 

Lampiran 20 Data Nilai Akhir 
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REKAPITULASI NILAI AKHIR 

DATA HASIL BELAJAR SISWA KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

NO KODE 

LKS/ LDS RATA-

RATA 

NILAI 

TUGAS 

POSTTEST 

2X 

NILAI 

POST 

TEST 

NILAI 

AKHIR I II III IV 

1 B-01 87 88 88 100 90.75 76 152 80.92 

2 B-02 80 82 88 100 87.5 80 160 82.50 

3 B-03 73 80 88 100 85.25 72 144 76.42 

4 B-04 80 84 88 100 88 76 152 80.00 

5 B-05 77 84 88 100 87.25 76 152 79.75 

6 B-06 80 82 88 100 87.5 84 168 85.17 

7 B-07 80 84 88 100 88 80 160 82.67 

8 B-08 73 88 88 100 87.25 84 168 85.08 

9 B-09 77 76 88 100 85.25 84 168 84.42 

10 B-10 87 88 88 100 90.75 92 184 91.58 

11 B-11 73 86 88 100 86.75 80 160 82.25 

12 B-12 73 80 88 100 85.25 88 176 87.08 

13 B-13 73 80 88 100 85.25 88 176 87.08 

14 B-14 73 80 88 100 85.25 84 168 84.42 

15 B-15 77 82 88 100 86.75 80 160 82.25 

16 B-16 73 86 88 100 86.75 76 152 79.58 

17 B-17 77 76 88 100 85.25 92 184 89.75 

18 B-18 77 76 100 100 88.25 92 184 90.75 

19 B-19 80 84 100 100 91 76 152 81.00 

20 B-20 87 86 100 100 93.25 96 192 95.08 

21 B-21 87 86 100 100 93.25 92 184 92.42 

22 B-22 87 86 100 100 93.25 80 160 84.42 

23 B-23 73 80 88 100 85.25 84 168 84.42 

24 B-24 80 84 88 100 88 76 152 80.00 

25 B-25 77 82 88 100 86.75 88 176 87.58 

26 B-26 77 76 88 100 85.25 92 184 89.75 

27 B-27 87 88 88 100 90.75 92 184 91.58 

28 B-28 87 88 93 100 92 80 160 84.00 

29 B-29 80 76 93 100 87.25 76 152 79.75 

30 B-30 80 82 93 100 88.75 80 160 82.92 

31 B-31 77 82 93 100 88 92 184 90.67 

32 B-32 87 86 93 100 91.5 80 160 83.83 

NILAI RATA-RATA 88.16 83.375 166.75 84.971 

 

Lampiran 21 Rekapitulasi Nilai 

Akhir 
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REKAPITULASI NILAI AKHIR 

DATA HASIL BELAJAR SISWA KELOMPOK KONTROL 

 

NO KODE 

LKS/ LDS RATA-

RATA 

NILAI 

TUGAS 

POSTTEST 

2X 

NILAI 

POST 

TEST 

NILAI 

AKHIR I II III IV 

1 D-01 80 86 100 80 80 82.17 160 80 

2 D-02 73 86 100 80 64 70.92 128 73 

3 D-03 73 86 100 80 72 76.25 144 73 

4 D-04 80 86 100 80 84 84.83 168 80 

5 D-05 87 86 100 80 80 82.75 160 87 

6 D-06 87 86 100 80 80 82.75 160 87 

7 D-07 73 78 93 80 72 75.00 144 73 

8 D-08 87 78 93 80 84 84.17 168 87 

9 D-09 73 78 93 80 68 72.33 136 73 

10 D-10 80 78 93 80 84 83.58 168 80 

11 D-11 73 78 93 80 76 77.67 152 73 

12 D-12 73 78 93 88 80 81.00 160 73 

13 D-13 87 70 88 88 68 73.08 136 87 

14 D-14 87 70 88 88 72 75.75 144 87 

15 D-15 80 70 88 88 76 77.83 152 80 

16 D-16 73 70 88 88 64 69.25 128 73 

17 D-17 73 70 88 88 72 74.58 144 73 

18 D-18 80 82 73 88 72 74.92 144 80 

19 D-19 73 82 73 88 68 71.67 136 73 

20 D-20 87 82 73 88 84 83.50 168 87 

21 D-21 80 82 73 88 84 82.92 168 80 

22 D-22 87 82 73 88 80 80.83 160 87 

23 D-23 87 88 93 100 88 89.33 176 87 

24 D-24 80 88 93 100 84 86.08 168 80 

25 D-25 73 88 93 100 84 85.50 168 73 

26 D-26 73 88 93 100 72 77.50 144 73 

27 D-27 73 88 93 100 80 82.83 160 73 

28 D-28 80 88 93 100 76 80.75 152 80 

29 D-29 73 88 93 100 72 77.50 144 73 

30 D-30 73 88 93 100 80 82.83 160 73 

31 D-31 73 88 93 100 84 85.50 168 73 

32 D-32 87 88 93 100 72 78.67 144 87 

NILAI RATA-RATA 85.02 76.75 154 79.51 
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UJI NORMALITAS DATA NILAI AKHIR KELOMPOK EKSPERIMEN 

Hipotesis 

H0 : data berdistribusi normal 

Ha : data tidak berdistribusi normal 

 

Pengujian hipotesis 

Rumus yang digunakan: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Kriteria 

H0 diterima jika   hitung <   tabel 

 

Pengujian hipotesis 

Nilai maksimal: 95 

Nilai minimal : 76 

Rata-rata : 84.97 

n  : 32

 

Kelas 

Interval 
f0 fh (fo-fh)

2
 

(     )
 

  
 

75-78 1 0.864 0.018496 0.021407 

79-82 9 4.2688 22.38425 5.243688 

83-86 11 10.8672 0.017636 0.001623 

87-90 5 10.8672 34.42404 3.167701 

91-94 5 4.2688 0.534653 0.125247 

95-98 1 0.864 0.018496 0.021407 

Jumlah 32   hitung 8.581073 

 

Untuk α = 5%, dengan dk= 6-1= 5, diperoleh   tabel = 11.07. Karena berada pada 

daerah penerimaan H0, maka data tersebut berdistribusi normal. 

  

 

 

 

Daerah penerimaan 
Daerah penolakan 

H0 

11.10 10.31 

Lampiran 22 Uji Normalitas Data 

Nilai Akhir 
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UJI NORMALITAS DATA NILAI AKHIR KELOMPOK KONTROL 

Hipotesis 

H0 : data berdistribusi normal 

Ha : data tidak berdistribusi normal 

 

Pengujian hipotesis 

Rumus yang digunakan: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Kriteria 

H0 diterima jika   hitung <   tabel 

 

Pengujian hipotesis 

Nilai maksimal: 89 

Nilai minimal : 69 

Rata-rata : 79.51 

n  : 32

 

Kelas 

Interval 
f0 fh (fo-fh)

2
 

(     )
 

  
 

68-71 2 0.864 1.290496 1.49363 

72-75 6 4.2688 2.997053 0.702083 

76-79 7 10.8672 14.95524 1.376181 

80-83 9 10.8672 3.486436 0.320822 

84-87 7 4.2688 7.459453 1.747436 

88-91 1 0.864 0.018496 0.021407 

Jumlah 32   hitung 5.661559 

 

Untuk α = 5%, dengan dk= 6-1= 5, diperoleh   tabel = 11.07. Karena berada pada 

daerah penerimaan H0, maka data tersebut berdistribusi normal. 

  

 

 

 

Daerah penerimaan 
Daerah penolakan 

H0 

11.10 5.66 
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UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA NILAI AKHIR ANTARA 

KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL 

 

Pengujian hipotesis 

Hipotesis 

    
 ∑     (∑  )(∑  )

√( (∑   )  (∑  ) )( ∑    (∑  ) )
 

 

 
   *(     )  (     )     (     )+  *(          ) (          )+

√*   (             )  (       ) + *   (         )  (       ) +
 

 
               

√           
 

 
    

√         
 

       

 

Mencari harga t hitung 

H0 : μ1 ≤ μ2 

Ha : μ1 > μ2 

H0 diterima jika thitung < ttabel 

  
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

√
(  ) 

  
 
(  ) 

  
   (

  

√  
) (

  

√  
)

 

  
           

√
     

  
 
  

  
   (     ) (

    

√  
) (

 

√  
)

 

  
    

√     (    )
 

       

 

Untuk α = 5%, dengan dk= 32+32-2= 62, diperoleh ttabel = 1.998. Harga thitung 

lebih besar dari ttabel (5.25 > 1.99), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Karena t 

berada pada daerah penolakan H0, maka dapat disimpulkan bahwa kelompok 

eksperimen lebih baik dari kelompok kontrol. 

 

 

 

Lampiran 23 Uji Perbedaan Dua 

Rata-Rata Nilai Akhir 

Daerah penolakan 

H0 

5.25 -1.99 
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UJI T PAIRED NILAI PRETEST DAN POSTTEST 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

Pengujian hipotesis 

Hipotesis 

    
 ∑     (∑  )(∑  )

√( (∑   )  (∑  ) )( ∑    (∑  ) )
 

 

 
   *(     )  (     )     (     )+  *(          ) (          )+

√*   (             )  (       ) + *   (         )  (       ) +
 

 
               

√           
 

 
    

√          
 

       

 

Mencari harga t hitung 

H0 : μ1 ≤ μ2 

Ha : μ1 > μ2 

H0 diterima jika thitung < ttabel 

  
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

√
(  ) 

  
 
(  ) 

  
   (

  

√  
) (

  

√  
)

 

  
           

√
     

  
 
     

  
   (     ) (

    

√  
) (

    

√  
)

 

  
      

√     (    )
 

         

 

Untuk α = 5%, dengan dk= 32+32-2= 62, diperoleh ttabel = 1.998. Harga thitung 

bersifat mutlak, sehingga nilai (-) tidak dipakai. Harga thitung lebih besar dari ttabel 

(11.80 > 1.99), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Karena t berada pada daerah 

penolakan H0, maka dapat disimpulkan bahwa nilai posttest meningkat dari nilai 

pretest pada kelompok eksperimen. 

  

 

 

Lampiran 24 Uji T Paired Nilai Pretest 

dan Posttest 

Daerah penolakan 

H0 

11.80 1.99 



128 

 

 

UJI T PAIRED NILAI PRETEST DAN POSTTEST 

KELOMPOK KONTROL 

 

Pengujian hipotesis 

Hipotesis 

    
 ∑     (∑  )(∑  )

√( (∑   )  (∑  ) )( ∑    (∑  ) )
 

 

 
   *(     )  (     )     (     )+  *(          ) (          )+

√*   (             )  (       ) + *   (         )  (       ) +
 

 
               

√           
 

 
     

√          
 

       

 

Mencari harga t hitung 

H0 : μ1 ≤ μ2 

Ha : μ1 > μ2 

H0 diterima jika thitung < ttabel 

  
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

√
(  ) 

  
 
(  ) 

  
   (

  

√  
) (

  

√  
)

 

  
           

√
     

  
 
  

  
   (     ) (

    

√  
) (

 

√  
)

 

  
      

√     (    )
 

        

 

Untuk α = 5%, dengan dk= 32+32-2= 62, diperoleh ttabel = 1.998. Harga thitung 

bersifat mutlak, sehingga nilai (-) tidak dipakai. Harga thitung lebih besar dari ttabel 

(9.19 > 1.99), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Karena t berada pada daerah 

penolakan H0, maka dapat disimpulkan bahwa nilai posttest meningkat dari nilai 

pretest pada kelompok kontrol. 

 

 

 

Daerah penolakan 

H0 

9.19 -1.99 
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PERHITUNGAN UJI N-GAIN NILAI KOGNITIF 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

Rumus uji gain rata-rata ternormalisasi: 

    
  ̅          ̅        

       ̅        
 

keterangan: 

 ̅        = persentase skor rata-rata pretest 

 ̅        = persentase skor rata-rata posttest 

dengan 

 ̅        = 84.97% 

 ̅        = 66.50% 

Maka : 

    
             

           
 

    
      

      
 

         

Sehingga peningkatan hasil belajar kognitif siswa kelompok eksperimen dapat 

dikategorikan sedang atau cukup signifikan. 

 

 

 

 

Lampiran 25 Uji N-Gain Nilai Kognitif 
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PERHITUNGAN UJI N-GAIN NILAI KOGNITIF 

KELOMPOK KONTROL 

Rumus uji gain rata-rata ternormalisasi: 

    
  ̅          ̅        

       ̅        
 

keterangan: 

 ̅        = persentase skor rata-rata pretest 

 ̅        = persentase skor rata-rata posttest 

dengan 

 ̅        = 79.51% 

 ̅        = 68.25% 

Maka : 

    
             

           
 

    
      

      
 

         

Sehingga peningkatan hasil belajar kognitif siswa kelompok kontrol dapat 

dikategorikan sedang atau cukup signifikan. 

 

 

 

 

 

 



131 

 

 

CONTOH LEMBAR JAWAB POSTTEST SISWA 

 

 

 

 

Lampiran 26 Contoh Lembar Jawab 

Posttest Siswa 
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HASIL OBSERVASI AKHIR KARAKTER SISWA 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

NO KODE 
SKOR TIAP ASPEK 

SKOR 

TOTAL 

PERSEN-

TASE 

(%) 

KRITERIA 
1 2 3 4 5 

1 B-01 3 3 3 3 3 15 100 Sangat Baik 

2 B-02 3 2 3 2 3 13 86.7 Sangat Baik 

3 B-03 2 3 3 3 3 14 93.3 Sangat Baik 

4 B-04 2 2 3 2 3 12 80 Baik 

5 B-05 3 3 3 3 3 15 100 Sangat Baik 

6 B-06 3 3 3 3 3 15 100 Sangat Baik 

7 B-07 3 3 2 2 3 13 86.7 Sangat Baik 

8 B-08 2 3 3 2 2 12 80 Baik 

9 B-09 2 3 3 3 2 13 86.7 Sangat Baik 

10 B-10 3 3 3 3 2 14 93.3 Sangat Baik 

11 B-11 3 3 3 3 3 15 100 Sangat Baik 

12 B-12 2 3 2 3 2 12 80 Baik 

13 B-13 2 2 2 3 2 11 73.3 Baik 

14 B-14 3 3 2 2 2 12 80 Baik 

15 B-15 3 3 3 3 2 14 93.3 Sangat Baik 

16 B-16 3 2 3 2 2 12 80 Baik 

17 B-17 3 3 3 2 2 13 86.7 Sangat Baik 

18 B-18 3 2 3 2 3 13 86.7 Sangat Baik 

19 B-19 3 2 3 2 3 13 86.7 Sangat Baik 

20 B-20 3 3 3 3 3 15 100 Sangat Baik 

21 B-21 3 3 3 3 3 15 100 Sangat Baik 

22 B-22 3 3 3 2 2 13 86.7 Sangat Baik 

23 B-23 2 2 3 3 2 12 80 Baik 

24 B-24 3 3 3 3 3 15 100 Sangat Baik 

25 B-25 3 3 3 3 3 15 100 Sangat Baik 

26 B-26 3 2 3 3 2 13 86.7 Sangat Baik 

27 B-27 3 2 3 3 3 14 93.3 Sangat Baik 

28 B-28 2 3 2 2 2 11 73.3 Baik 

29 B-29 3 3 3 3 3 15 100 Sangat Baik 

30 B-30 3 3 3 2 2 13 86.7 Sangat Baik 

31 B-31 3 3 3 3 3 15 100 Sangat Baik 

32 B-32 3 3 3 2 2 13 86.7 Sangat Baik 

Jumlah 88 87 91 83 81 
  

 

Persentase (%) 91.67 90.63 94.79 86.46 84.38 
 

89.58 Sangat Baik 

 

Lampiran 27 Hasil Observasi Akhir 

Karakter Siswa 
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HASIL OBSERVASI AKHIR KARAKTER SISWA 

KELOMPOK KONTROL 

 

NO 
KODE 

SKOR TIAP ASPEK SKOR 

TOTAL 

PERSEN-

TASE (%) 
KRITERIA 

1 2 3 4 5 

1 D-01 2 3 3 2 3 13 86.67 Sangat Baik 

2 D-02 3 3 3 3 3 15 100.00 Sangat Baik 

3 D-03 3 3 3 3 3 15 100.00 Sangat Baik 

4 D-04 2 3 2 2 2 11 73.33 Baik 

5 D-05 3 3 3 3 2 14 93.33 Sangat Baik 

6 D-06 2 2 3 3 2 12 80.00 Baik 

7 D-07 3 3 3 3 2 14 93.33 Sangat Baik 

8 D-08 2 3 3 3 2 13 86.67 Sangat Baik 

9 D-09 3 3 3 3 2 14 93.33 Sangat Baik 

10 D-10 3 3 3 3 3 15 100.00 Sangat Baik 

11 D-11 3 2 2 3 3 13 86.67 Sangat Baik 

12 D-12 3 3 3 3 3 15 100.00 Sangat Baik 

13 D-13 3 3 3 2 2 13 86.67 Sangat Baik 

14 D-14 3 3 3 3 3 15 100.00 Sangat Baik 

15 D-15 3 3 2 2 2 12 80.00 Baik 

16 D-16 2 3 3 3 3 14 93.33 Sangat Baik 

17 D-17 3 2 2 3 3 13 86.67 Sangat Baik 

18 D-18 3 2 3 2 2 12 80.00 Baik 

19 D-19 2 3 2 3 2 12 80.00 Baik 

20 D-20 2 2 3 2 2 11 73.33 Baik 

21 D-21 2 2 2 2 2 10 66.67 Kurang Baik 

22 D-22 3 3 3 3 2 14 93.33 Sangat Baik 

23 D-23 3 3 2 3 3 14 93.33 Sangat Baik 

24 D-24 2 3 2 2 2 11 73.33 Baik 

25 D-25 3 3 3 3 3 15 100.00 Sangat Baik 

26 D-26 3 3 3 3 3 15 100.00 Sangat Baik 

27 D-27 3 2 2 3 3 13 86.67 Sangat Baik 

28 D-28 2 2 2 3 3 12 80.00 Baik 

29 D-29 3 3 3 3 3 15 100.00 Sangat Baik 

30 D-30 3 3 3 3 3 15 100.00 Sangat Baik 

31 D-31 3 3 3 3 2 14 93.33 Sangat Baik 

32 D-32 3 3 2 3 2 13 86.67 Sangat Baik 

Jumlah 86 88 85 88 80 
  

 

Persentase (%) 89.58 91.67 88.54 91.67 83.33 
 

88.96 Sangat Baik 
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PERHITUNGAN UJI N-GAIN NILAI KARAKTER 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

Rumus uji gain rata-rata ternormalisasi: 

    
  ̅          ̅        

       ̅        
 

keterangan: 

 ̅        = persentase skor rata-rata pretest 

 ̅        = persentase skor rata-rata posttest 

dengan 

 ̅        = 89.58% 

 ̅        = 85.00% 

Maka : 

    
             

           
 

    
     

      
 

         

Sehingga peningkatan hasil belajar karakter siswa kelompok eksperimen dapat 

dikategorikan sedang. 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 28 Uji N-Gain Karakter 
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PERHITUNGAN UJI N-GAIN NILAI KARAKTER 

KELOMPOK KONTROL 

Rumus uji gain rata-rata ternormalisasi: 

    
  ̅          ̅        

       ̅        
 

keterangan: 

 ̅        = persentase skor rata-rata pretest 

 ̅        = persentase skor rata-rata posttest 

dengan 

 ̅        = 88.96% 

 ̅        = 86.25% 

Maka : 

    
             

           
 

    
     

      
 

         

Sehingga peningkatan hasil belajar karakter siswa kelompok kontrol dapat 

dikategorikan rendah. 
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CONTOH LEMBAR OBSERVASI KARAKTER SISWA PADA SAAT 

PROSES PEMBELAJARAN 

 

 

 

Lampiran 29 Contoh Lembar 

Observasi Karakter 



137 

 

 

 

RUBRIK LEMBAR OBSERVASI KARAKTER SISWA 

NO 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator pencapaian 

1 Disiplin 1. Mengerjakan tugas dari guru tetapi tidak tepat waktu 

2. Mengerjakan tugas dari guru tepat waktu, tetapi masih 

salah 

3. Mengerjakan tugas dari guru tepat waktu dan benar 

2 Peduli 

lingkungan 

1. Kurang peduli pada sikap hemat energi dan tidak dapat 

merekomendasikan energi terbarukan 

2. Kurang peduli pada sikap hemat energi, tetapi dapat 

merekomendasikan energi terbarukan 

3. Menghemat energi dan dapat merekomendasikan energi 

terbarukan 

3 Rasa Ingin 

Tahu 

1. Terkadang menanyakan setiap langkah kegiatan tetapi 

tidak antusias mencari jawaban pada objek yang 

diamati 

2. Menanyakan setiap langkah kegiatan tetapi tidak 

antusias mencari jawaban pada objek yang diamati 

3. Menanyakan setiap langkah kegiatan sekaligus antusias 

mencari jawaban pada objek yang diamati 

4 Tanggung 

jawab 

1. Melaksanakan perintah tidak sesuai petunjuk dari guru 

2. Terkadang melaksanakan perintah sesuai petunjuk dari 

guru 

3. Selalu melaksanakan perintah sesuai petunjuk dari guru 

5 Komunikatif 1. Memperlihatkan salah satu dari tiga aspek: rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain 

2. Memperlihatkan dua dari tiga aspek: rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain 

3. Memperlihatkan semua aspek: rasa senang berbicara, 

bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain 

Lampiran 30 Rubrik Lembar 

Observasi Karakter 



138 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 31 Lembar Validasi 

Naskah Media 
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SKRIP MEDIA PEMBELAJARAN “ENERGI DALAM SISTEM KEHIDUPAN” 

Mata pelajaran : IPA 

Pokok bahasan : Energi dalam Sistem Kehidupan 

Sasaran  : Siswa SMP dan sederajat 

Kompetensi Inti: 

KI 1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar: 

1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek fisik dan kimiawi, 

kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam 

pengamalan ajaran agama yang dianutnya 

2.1  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-

hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas 

sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan pengamatan, percobaan, dan 

berdiskusi. 

2.6 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi 

melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil percobaan. 

2.7 Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggungjawab dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 

implementasi sikap dalam memilih penggunaan alat dan bahan untuk menjaga kesehatan diri dan 

lingkungan. 

3.6  Mengenal konsep energi, berbagai sumber energi, energi dari makanan, transformasi energi, 

respirasi, sistem pencernaan makanan, dan fotosintesis. 

4.8 Melakukan percobaan sederhana untuk menyelidiki proses fotosintesis pada tumbuhan hijau.  

4.9 Melakukan percobaan untuk menyelidiki respirasi pada hewan. 

Lampiran 32 Skrip Media 

Pembelajaran 
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Penulis naskah : Tunjung Pawestri 

 

Frame Gambar Narasi 

1 

 

BGM: Whisper 

Records - Seaside 

Line.mp3 

 

Tampilan pertama 

(beranda) multimedia 

interaktif. 

Berisi tombol-tombol 

yang mengantarkan 

peserta didik pada 

materi Energi dalam 

Sistem Kehidupan. 

2 

 

Materi pertama yakni 

Sumber Energi yang 

berisi fungsi-fungsi 

makanan sebagai 

sumber energi. Disini 

peserta didik menekan 

tombol untuk 

mengetahui fungsinya. 

3 

 

Evaluasi materi 

Sumber Energi 

terbarukan dan tak 

terbarukan. Disini 

peserta didik memilih 

untuk menjawab 

gambar tersebut 

termasuk sumber 

energi terbarukan atau 

tak terbarukan. 
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4 

 

Soal kedua dari 

evaluasi materi Sumber 

Energi terbarukan dan 

tak terbarukan. 

Tampilan ini adalah 

contoh jika peserta 

didik menjawab salah. 

5 

 

Soal ketiga dari 

evaluasi materi Sumber 

Energi terbarukan dan 

tak terbarukan. 

Tampilan ini adalah 

contoh jika peserta 

didik menjawab benar. 

6 

 

Soal keempat dari 

evaluasi materi Sumber 

Energi terbarukan dan 

tak terbarukan. 
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7 

 

Soal kelima dari 

evaluasi materi Sumber 

Energi terbarukan dan 

tak terbarukan. 

8 

 

Tugas berupa 

pertanyaan bagaimana 

cara menghemat energi 

disajikan dalam 

tampilan berikut. 

9 

 

Tampilan berikut 

adalah jika peserta 

didik memasuki Materi 

Transformasi Energi 

dalam Sel dan 

Metabolisme Sel. 

Peserta didik diberi 

apersepsi video anak-

anak yang sedang 

makan, lalu ditanya 

bagaimana cara 

tumbuhan memperoleh 

makanan. 
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10 

 

Jika peserta didik 

menekan tombol next 

pada frame 

sebelumnya, maka ini 

adalah tampilan yang 

terjadi. 

Disini peserta didik 

memasuki tahap 

Mengeksplor untuk 

mendiskusikan 

Transformasi Energi 

oleh Klorofil. 

11 

 

Materi selanjutnya 

adalah Transformasi 

Energi oleh 

Mitokondria.  

Tampilan ini berisi 

perintah untuk 

mendiskusikan materi 

yang ada dalam video.  

12 

 

Materi selanjutnya 

adalah Metabolisme 

Sel. 

Disini peserta didik 

diberikan gambaran 

peristiwa katabolisme 

dan anabolisme baik 

berupa gambar maupun 

video.  
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13 

 

Materi selanjutnya 

yaitu Respirasi. 

Sebelum peserta didik 

melakukan eksperimen, 

tampilan ini 

menayangkan simulasi 

penggunaan 

respirometer. 

 

14 

 

Jika peserta didik 

menekan tombol 

“video” pada frame 

sebelumnya, maka ini 

adalah tampilan yang 

terjadi. 

Materi ini berisi video 

pernapasan manusia. 

Tujuannya agar peserta 

didik dapat 

membandingkan 

pernapasan jangkrik 

dengan manusia. 

15 

 

Materi selanjutnya 

adalah Fotosintesis. 

Tampilan ini adalah 

apersepsi rantai 

makanan dimana 

tumbuhan hijau 

berperan sebagai 

produsen. 

Selanjutnya peserta 

didik ditanya 

bagaimana tumbuhan 

hijau membuat 

makanannya sendiri. 
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16 

 

Setelah peserta didik 

menekan tombol 

“praktikum”, ini adalah 

tampilan hasil 

praktikum dan peserta 

didik diminta menarik 

kesimpulan. 

17 

 

Tampilan ini berisi 

referensi sumber-

sumber pembuatan 

multimedia interaktif. 

18 

 

Tampilan ini berisi 

credit berupa ucapan 

terima kasih yang 

ditujukan kepada 

pihak-pihak yang telah 

membantu penulis. 
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19 

 

Tampilan awal evaluasi 

20 

 

Salah satu soal evaluasi 

21 

 

Nilai yang didapatkan 

setelah mengerjakan 

evaluasi 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
Siswa mengerjakan pretest 

 

 
Siswa kelas eksperimen memperhatikan 

materi dalam multimedia interaktif 

 

 
Peneliti membagi kelompok 

 

 
Observer menilai karakter siswa 

 

 
Siswa kelas kontrol memperhatikan 

materi dalam powerpoint 

 

 
Siswa melakukan praktikum ingenhousz 

Lampiran 33 Dokumentasi 

Penelitian 
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Lampiran 34 Surat Keputusan 

Usulan Pembimbing 
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Lampiran 35 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 36 Surat Bukti 

Pelaksanaan Penelitian 


